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Kurangnya pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh peserta didik 
menyebabkan kurangnya kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran 
IPS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara 
pemanfaatan perustakaan sekolah dengan kemandirian belajar IPS peserta didik 
SMP Negeri 1 Berbah Sleman.  
Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian adalah peserta didik di SMP Negeri 1 Berbah 
Sleman, yang berjumlah 346 peserta didik. Dari populasi tersebut diambil sampel 
sebanyak 177 peserta didik dengan menggunakan teknik Proportionate Stratefied 
Random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan lembar 
angket. digunakan untuk mengumpulkan data variabel pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dan kemandirian belajar IPS. Uji coba instrumen dilakukan pada 30 
responden yang diambil dari populasi diluar sampel. Uji validitas instrumen 
menggunakan rumus korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan 
rumus Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis data menggunakan uji normalitas 
dan uji linearitas. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi 
Product Moment dari Karl Pearson. Adapun penerimaan dan penolakan uji 
hipotesis tersebut menggunakan taraf signifikansi 5%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan kemandirian belajar 
IPS peserta didik SMP Negeri 1 Berbah Sleman. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
rhitung lebih besar dari pada rtabel (0,589>0,148) dan untuk nilai signifikansi sebesar 





0,347. Nilai tersebut berarti 34,7% kemandirian belajar IPS peserta didik 
dipengaruhi oleh pemanfaatan perpustakaan dan 65,3% dipengaruhi oleh faktor 
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang 
pesat di era global akan membawa dampak kemajuan di berbagai bidang 
kehidupan. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan untuk 
menghadapi perkembangan tersebut. Pendidikan menjadi faktor utama dalam 
usaha menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas tersebut. 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar meningkatkan kualitas manusia agar 
menjadi lebih baik atau menjadi manusia terdidik. Pendidikan diharapkan dapat 
mengembangkan dan mengubah masyarakat secara global. Manusia yang 
terdidik tersebut  nantinya akan membawa perubahan pada masyarakat luas.  
Keberhasilan mengembangkan kualitas peserta didik di sekolah sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik. Faktor 
tersebut menurut Slameto (2003: 54—72) terdiri dari dua, yaitu: faktor yang 
berasal dari dalam dan dari luar. Semua faktor tersebut saling bersinergi dan 
tidak dapat terpisahkan satu sama lain. 
Faktor dari dalam terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis.. Faktor dari 
luar peserta didik terdiri dari lingkungan, yang meliputi alam, kondisi sosial, 
serta faktor instrumen yang meliputi kurikulum, manajemen, sarana dan 
prasarana.  Faktor sarana prasarana sekolah terdiri dari perpustakaan sekolah, 
laboratorium, dan ruang yang lain sebagai penunjang proses pembelajaran.  
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Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana yang dapat 
dimanfaatkan oleh peserta didik. Perpustakaan sekolah data dijadikan sebagai 
tempat untuk membantu menggairahkan semangat belajar, menumbuhkan minat 
membaca, dan mendorong untuk membiasakan diri belajar mandiri peserta didik. 
Kenyataannya masih banyak peserta didik belum memanfaatkan perpustakaan 
sekolah secara maksimal.  
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 
pada tahun 2006 menyebutkan bahwa masyarakat Indonesia lebih cenderung 
untuk menggunakan televisi sebagai media pemerolehan informasi, bukan 
melalui media buku. Hal ini menunjukkan bahwa membaca belum menjadi 
prioritas dan kebutuhan utama masyarakat Indonesia, khususnya anak usia 
sekolah (http://katingankab.go.id/egov/arsip-berita/152-optimal-perpustakaan–
dalam –membangun –minat –baca -siswa). 
Menurut data di atas dapat ditegaskan bahwa minat baca masyarakat 
Indonesia masih rendah. Pemerintah diharapakan mampu memberikan perhatian 
khusus kepada perpustakaan sebagai sarana dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 
Data dari Balitbang Depdiknas 2003; Dit. Tendik 2005 dalam Renstra Dit. 
Tendik Tahun 2006-2010 yang ada dalam makalah yang telah diseminarkan di 
Seminar Nasional Pendidikan dalam rangka Ulang Tahun Emas UNSRI di 
Palembang, 16 Oktober 2010 oleh Nur Isnaini Taufik menunjukkan banyak 
sekolah (terutama di SD/MI) yang belum mempunyai ruang perpustakaan 
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sekolah yang memadai dan kekurangan petugas perpustakaan. Hal ini 
ditunjukkan dari Tabel 1. di bawah ini : 










1 SD 145.867 40.262 - 
2 SMP 21.256 15.636 8.474 
3 SMA 8.128 5.598 4.402 
4 SMK 5.115 3.745 2.017 
 
Merujuk data di atas, belum semua sekolah di Indonesia memiliki 
perpustakaan yang  memadai dan kurangnya petugas perpustakaan. Ketersediaan 
perpustakaan SD di Indonesia hanya sebesar 145.867 dan belum ada data tentang 
adanya petugas perpustakaan SD.  Perpustakaan SMP mencapai 21.256, tetapi 
jumlah petugas perpustakaan SMP sebesar 15.636. Ketersediaan perpustakaan 
SMA sebesar 8.128, dengan jumlah petugas, perpustakaan SMA mencapai 5.598 
dan ketersediaan perpustakaan SMK sebesar 5.115, dengan jumlah petugas 
perpustakaan SMK 2.017. Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) petugas 
perpustakaan untuk satu sekolah terdiri dari minimal dua orang atau lebih. Satu 
orang terdiri dari kepala perpustakaan dan satu lagi sebagai asisten kepala 
perpustakaan.  
Berdasarkan fakta-fakta diatas terlihat bahwa perpustakaan sekolah masih 
kurang dimanfaatkan secara maksimal oleh peserta didik. Hal tersebut 
dikarenakan sekolah yang belum memiliki bangunan perpustakaan, dan minat 
baca peserta didik yang masih rendah. Bagi sekolah yang sudah memiliki 
perpustakaan, ternyata selama ini kurang menarik perhatian atau kurang diminati, 
terutama oleh para peserta didik.  Hal tersebut menjadi suatu masalah karena 
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perpustakaan sekolah seharusnya merupakan salah satu sumber belajar yang 
wajib dimanfaatkan oleh warga sekolah.  
Pemanfaatan perpustakaan di sekolah sangat erat kaitannya dengan 
kemandirian belajar peserta didik. Hal ini dikuatkan dengan pendapat dari 
Ibrahim Bafadal (2009:5—6) yang menyatakan bahwa salah satu manfaat dari 
perpustakaan sekolah adalah dapat menumbuhkan kebiasaan belajar mandiri 
yanga akhirnya peserta didik dapat belajar mandiri. Permanfaatan perpustakaan 
di sekolah dapat membantu menanamkam kebiasaan peserta didik untuk belajar 
sendiri sesuai dengan kemampuannya. Hal tersebut mengingat diperlukannya 
pembentukan karakter peserta didik yang mandiri dan mampu mengembangkan 
kemandirian bangsa.  
Peserta didik dituntut memiliki kesadaran, kemauan, dan motivasi dari 
dalam diri untuk melakukan usaha belajar. Kemandirian merupakan salah satu 
unsur yang penting dimiliki peserta didik dalam usaha belajar. Hal ini akan 
memperbaiki kualitas peserta didik tersebut, sehingga tujuan belajar akan 
berhasil dicapai sebagaimana yang diharapkan dengan adanya sikap mandiri.    
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menuntut peserta didik 
untuk lebih mandiri dalam belajar. Kegiatan ini membuat peserta didik dapat 
mengkaji apa yang menjadi materi dalam pembelajaran IPS secara mandiri. 
Perpustakaan diharapkan mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan dan 
mengembangkan kemampuan belajar mandiri peserta didik, khususnya untuk 
mata pelajaran IPS. 
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Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti di SMP Negeri 1 Berbah, dan 
berdasarkan wawancara dengan guru IPS, diperoleh gambaran bahwa proses 
pembelajaran IPS selama ini masih menempatkan peserta didik sebagai objek 
pembelajaran yang hanya mengikuti guru. Pembelajaran IPS masih jauh dari 
konsep membentuk kemandirian siswa.  
Pembelajaran IPS secara umum masih berlangsung secara Teacher 
center. Peserta didik terbiasa bergantung pada guru, sehingga belum dapat secara 
mandiri belajar apabila guru tidak membimbing di kelas. Guru jarang 
mengarahkan siswa untuk memanfaatkan perpustakaan untuk menjadi sarana 
penunjang pembelajaran IPS.  
Data statistik juga didapat dari dari buku kunjungan perpustakaan yang 
setiap hari diisi oleh peserta didik yang berkunjung ke perpustakaan SMP Negeri 
1 Berbah Sleman. Buku kunjungan perpustakaan menunjukkan bahwa sudah 
banyak peserta didik dari kelas VII sampai kelas IX yang sudah berkunjung ke 
perpustakaan, namun apabila dilihat frekuensinya hanya peserta didik kelas VII 
dan IX yang telah secara intensif memanfaatkan perpustakaan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan 
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk meneliti di sekolah tersebut. Penelitian 
ini berjudul ―Hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 
kemandirian belajar IPS peserta didik SMP Negeri 1 Bebah Sleman‖.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
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1. Belum semua sekolah di Indonesia memiliki perpustakaan  
2. Kurangnya pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh peserta didik SMP. 
3. Pembelajaran IPS di SMP masih teacher center. 
4. Kurangnya kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan sejumlah masalah yang teridentifikasi, tidak semua akan 
diteliti. Peneliti membatasi penelitian ini pada :  
1. Kurangnya pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh peserta didik SMP. 
2. Kurangnya kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas maka diambil rumusan masalah 
penelitian ini yaitu, adakah hubungan positif dan signifikan antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan kemandirian belajar IPS peserta 
didik di SMP Negeri 1 Berbah Sleman ?. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan positif dan 
signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan kemandirian 
belajar IPS peserta didik SMP Negeri 1 Berbah Sleman. 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi semua pihak, 




1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
dan perkembangan di bidang pendidikan IPS serta diharapkan dapat 
memberikan penjelasan mengenai hubungan pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dengan kemandirian belajar IPS peserta didik SMP Negeri 
1Berbah Sleman. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat digunakan 
sebagai pertimbangan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
adanya hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 
kemandirian belajar IPS peserta didik di SMP Negeri 1 Berbah 
Sleman yang nantinya sekolah dapat kemudian menentukan 
kebijakan yang baik untuk pengelolaan perpustakaan sekolah. 
b. Bagi guru  
Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan evaluasi dalam 
peningkatan pemanfaatan fasilitas perpustakaan sekolah untuk 
penunjang pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPS. 
c. Bagi Peneliti  
Sebagai calon pendidik yang nantinya terjun langsung 
mengajar peserta didik, penelitian ini dapat memberikan bekal 
pengetahuan dan wawasan tentang realita dunia pendidikan SMP 
yang khususnya pada  mata pelajaran IPS. 
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    BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan tentang Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah  
a. Pengertian Perpustakaan Sekolah  
Secara umum perpustakaan sekolah merupakan unit kerja yang 
terdapat di sekolah yang menyimpan dan mengelola bahan pustaka 
secara sistematis. Ibrahim Bafadal (2009: 4—5) menyatakan 
perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa 
buku maupun bukan buku yang diorganisasikan secara sistematis di 
suatu ruang, sehingga dapat membantu peserta didik dan guru dalam 
proses belajar mengajar di sekolah. Andi Prastowo (2013:45) 
berpendapat bahwa perpustakaan sekolah adalah sarana penunjang 
pendidikan yang ada di sekolah berupa kumpulan bahan pustaka. 
Kumpulan bahan pustaka tersebut terdiri dari buku ataupun bukan 
buku yang diorganisasikan secara sistematis agar membantu 
pengunjungnya yaitu siswa maupun guru. Dengan demikian 
perpustakaan turut serta dalam mewujudkan pencapaian tujuan 
lembaga pendidikan yang menaunginya. 
Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar (2005:2) berpendapat 
bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di 
lingkungan sekolah. Tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk 
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memenuhi kebutuhan akan informasi bagi guru dan peserta didik, 
selain itu perpustakaan sekolah juga sebagai penunjang kegiatan 
belajar mengajar di sekolaha. Hal ini menjadikan perpustakaan 
sebagai sebuah bagian yang penting dari program penyelenggaraan 
pendidikan tingkat sekolah.   
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang perpustakaan 
sekolah di atas, peneliti memilih teori yang di kemukakan oleh 
Ibrahim Bafadal. Perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja yang 
berada di sekolah yang menyimpan dan mengelola bahan pustaka 
secara sistematis dengan aturan tertentu yang dapat digunakan peserta 
didik dan guru untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.  
b. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah di bangun dengan beberapa fungsi yang 
melingkupinya dengan harapan dapat membantu mempengaruhi 
kualitas pendidikan. Wiji Suwarno (2010: 85) berpendapat bahwa 
fungsi perpustakaan sekolah merupakan transformasi dan transfer 
ilmu pengetahuan dari sumbernya di perpustakaan kepada pemakai 
dengan hasilnya yaitu terjadinya perubahan, baik dalam hal 
kemampuan sikap, maupun ketrampilan, sehingga orang yang dengan 
tekun belajar dan sering membaca di perpustakaan pada suatu ketika 
diharapkan dapat menjadi manusia-manusia yan menguasai informasi, 
pengetahuan, wawasan, berperilaku arif dan bijaksana, berpandangan 
jauh ke depan, sehingga dalam mengambil keputusan lebih tepat. 
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Karena segala sesuatunya telah dipikirkan dengan matang didasarkan 
pada pertimbangan analisis ilmiah. Darmono (2007:3) perpustakaan 
mempunyai enam fungsi pokok, yaitu: fungsi informasi, fungsi 
pendidikan, fungsi kebudayaan, fungsi rekreasi, fungsi penelitian, dan 
fungsi deposit. Keenam fungsi tersebut dijabarkan sebagai berikut : 
1) Fungsi informasi  
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang 
meliputi bahan cetak, terekam, maupun koleksi lainnya agar 
penggunanya dapat mengambil berbagai ide dari buku maupun 
sumber lainnya, menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap 
informasi, dan memperoleh kesempatan untuk mendapatkan 
berbagai informasi yang tersedia di perpustakaan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
2) Fungsi pendidikan 
Manfaat yang dapat diperoleh dari perpustakaan sebagai 
sarana untuk penerapan tujuan pendidikan melalui fungsi 
pendidikan adalah agar pengguna perpustakaan mendapatkan 
kesempatan untuk mendidik secara berkesinambungan. Selain itu, 
perpustakaan dapat membangkitkan serta mengembangkan minat 
yang telah dimiliki pengguna, mempertinggi sikap sosial, 
menciptakan masyarakat yang demokratis, dan mempercepat 




3) Fungsi kebudayaan 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi kebudayaan 
agar penggunanya dapat meningkatkan mutu kehidupan dalam 
memanfaatkan berbagai informasi sebagai rekaman budaya 
bangsa. Selain itu perpustakaan membangkitkan minat terhadap 
kesenian serta keindahan, mendorong tumbuhnya kreativitas seni, 
mengembangkan sikap dan sifat hubungan manusia yang positif 
serta menunjang kehidupan antara budaya yang harmonis. 
4) Fungsi rekreasi 
Perpustakaan menciptakan kehidupan yang seimbang antara 
jasmani dan rohani dan mengembangkan minat rekreasi pengguna 
melalui bacaan serta pengguna dapat memanfaatkan waktu 
senggangnya. 
5) Fungsi penelitian 
Perpustakaan menyediakan berbagai sumber informasi 
untuk menunjang kegiatan penelitian. 
6) Fungsi deposit 
Perpustakaan berkewajiban menyimpan dan melestarikan 
semua karya cetak dan karya rekam yang diterbitkan di wilayah 
Indonesia. 
Ibrahim Bafadal (2009:6—8) berpendapat bahwa fungsi 
perpustakaan sekolah antara lain fungsi edukatif, fungsi informatif, 
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fungsi tanggung jawab administratif, fungsi riset, dan fungsi rekreatif. 
Kelima fungsi tersebut dijabarkan sebagai berikut.   
1) Fungsi edukatif 
Perpustakaan sekolah menyediakan buku-buku yang 
sebagian besar pengadaannya disesuaikan dengan kurikulum 
sekolah. Hal ini dilakukan agar perpustakaan dapat menunjang 
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
2) Fungsi informatif 
Perpustakaan sekolah tidak hanya menyediakan buku-buku 
akan tetapi juga bahan pustaka buka buku. Hal ini akan 
menambah  sumber informasi yang akan diperoleh peserta didik di 
perpustakaan sekolah.   
3) Fungsi tanggung jawab administratif 
Fungsi ini terlihat dari kegiatan meminjam dan 
mengembalikan buku di perpustakan sekolah. Setiap peminjam 
dan dan pengembalian buku peserta didik harus memiliki kartu 
anggota perpustakaan sekolah. Kegiatan ini pun dicatat oleh 
pustakawan, ketika ada peserta didik yang terlambat 
mengembalikan pun akan di denda oleh pustakawan. Kegiatan ini 
dapat mejadikan peserta didik lebih bertanggung jawab dan 





4) Fungsi riset 
Peserta didik dan guru dapat melakukan riset dengan 
bantuan bahan pustaka yang diperlukan di perpustakaan sekolah 
dengan mudah. 
5) Fungsi rekreatif 
Perpustakaan dapat dikunjungi untuk mengisi waktu luang 
istirahat sekolah dengan membaca buku-buku cerita, novel, 
majalah, surat kabar, dan sebagainya. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai fungsi perpustakaan 
sekolah di atas, peneliti memilih teori yang di kemukakan Darmono. 
Fungsi perpustakaan adalah menunjang kegiatan belajar mengajar 
guru dan peserta didik. Perpustakaan sekolah menyediakan bahan-
bahan pustaka dengan pelayanan administrasi yang diatur secara 
sistematis. Perpustakaan sekolah juga sebagai tempat penunjang 
kegiatan penelitian, sebagai tempat rekreasi dan sebagainya.   
c. Jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Jenis koleksi yang ada di perpustakaan sekolah bukan 
sembarangan koleksi, tetapi harus dipilih agar sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Yusuf M Pawit dan Yaya 
Suhendar (2005:9) menyatakan bahwa jenis koleksi yang ada di 
perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber 
informasi, baik berupa buku ataupun bukan buku, yang dikelola untuk 
kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah. Secara 
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keseluruhan perpustakaan sekolah berisi bahan-bahan yang semuanya 
menunjang pembelajaran. Ibrahim Bafadal (2009:27) berpendapat 
koleksi perpustakaan ada berbagai macam. Secara garis besar 
dibedakan menjadi dua tinjauan yaitu, dilihat dari bentuk fisiknya dan 
dilihat dari segi isinya dan yang dirinci sebagai berikut :  
1) Dilihat dari bentuk fisiknya dapat dibagi kembali menjadi dua 
kelompok, yaitu: 
a) Bahan pustaka berupa buku-buku seperti buku tentang bahasa, 
ilmu pengetahuan sosial, buku tentang ilmu pengetahuan alam, 
dan sebagainya. 
b) Bahan pustaka berupa buku seperti surat kabar, majalah, 
globe, peta, kaset, piringan hitam, dan lain-lain. 
2) Dilihat dari segi isinya jenis koleksi perpustakaan dapat di bagi 
menjadi dua kelompok, yaitu: 
a) Bahan-bahan pustaka yang berupa karangan fiksi seperti buku 
cerita anak-anak, novel, cerpen, majalah, dan masih banyak 
lagi. 
b) Bahan-bahan pustaka yang berupa karangan non fiksi seperti 
buku referensi, kamus, biografi, ensiklopedia, dan lain lain. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai jenis koleksi 
perpustakaan sekolah di atas, peneliti memilih teori yang di 
kemukakan oleh Ibrahim Bafadal. Jenis koleksi perpustakaan sekolah 
apabila dilihat dari bentuk fisiknya dibagi menjadi dua yaitu, bahan 
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pustaka berupa buku dan bahan pustaka bukan buku. Sedangkan 
apabila dilihat dari segi isinya dapat dibedakan menjadi dua yaitu, 
bahan pustaka yang berupa karangan fiksi dan non fiksi.  
d. Manfaat Perpustakaan Sekolah  
Kebijakan pengadaan perpustakaan sekolah didasari oleh 
anggapan perpustakaan akan bermanfaat jika benar-benar mampu 
memperlancar tujuan proses pembelajaran di sekolah. Andi Prastowo 
(2013:51) menyatakan bahwa perpustakaan sekolah akan nampak 
bermanfaat apabila mampu memperlancar proses pembelajaran. 
Indikasi manfaat tersebut terlihat dari prestasi peserta didik di 
sekolah, akan tetapi lebih jauh lagi peserta didik mampu mencari, 
menemukan, menyaring, dan menilai informasi. Peserta didik terbiasa 
untuk belajar mandiri, terlatih kearah tanggung jawab, serta selalu 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Ibrahim Bafadal (2009:5—6) berpendapat bahwa manfaat 
perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut : 
1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan peserta didik 
terhadap membaca. 
2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar 
peserta didik. 
3) Perpustakan sekolah dapat menumbuhkan kebiasaan belajar 
mandiri yang akhirnya peserta didik dapat belajar mandiri. 
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4) Perpustakaan sekolah dapat mempererat proses penguasaan teknik 
membaca. 
5) Perpustakaan sekolah data membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa. 
6) Perpustakaan sekolah dapat melatih murid kearah tanggung 
jawab. 
7) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
8) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
9) Perpustakaan sekolah dapat membantu peserta didik, guru, 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu 
pengatahuan dan teknologi. 
Soeatminah dalam Suryosubroto (2009:231) berpendapat bahwa 
terdapat empat macam manfaat perpustakaan yang terperinci sebagai 
berikut : 
1) Sebagai sumber belajar, perpustakaan menyediakan tempat untuk 
belajar bagi peserta didik, sehingga peserta didik dapat 
memperdalam pemahaman pengetahuan yang telah disampaikan 
oleh guru. 
2) Sebagai sumber informasi, lewat perpustakaan peserta dapat 
memperoleh tambahan informasi dan ilmu pengetahuan serta 
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ketrampilan yang diperlukan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhannya. 
3) Sebagai sumber ilmu pengetahuan, bahan pustaka yang ada di 
perpustakaan dapat menjadi referensi bagi setiap penggunanya 
khusunya siswa yang sangat memerlukan tambahan informasi 
sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. 
4) Sumber rekreasi, hal ini tampak dari adanya koleksi bahan 
pustaka yang bersifat fiksi. Bahan pustaka tersebut memberikan 
keselarasan dan keseimbangan perkembangan pengetahuan, serta 
nilai dan sikap hidup bagi peserta didik.  
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai manfaat perpustakaan 
sekolah di atas, peneliti memilih teori yang di kemukakan oleh 
Ibrahim Bafadal. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya 
pengalaman belajar peserta didik, menumbuhkan kebiasaan belajar 
mandiri, dimanfaatkan sebagai sarana rekreasi serta mengisi waktu 
luang disela-sela kegiatan pembelajaran serta perpustakaan sekolah 
dapat membantu peserta didik, guru, anggota staf sekolah dalam 
mengikuti perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi. 
e. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah  
Pemanfaatan merupakan usaha untuk mendayagunakan sesuatu 
yang dapat dimaknai bahwa, segala sesuatu yang akan dimanfaatkan, 
pada dasarnya telah memiliki potensi, kegunaan, ataupun nilai. Arief 
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S. Sadiman, dkk (2003:15) menyatakan bahwa pemanfaatan adalah 
usaha, cara untuk menjadikan segala sesuatu mempunyau nilai guna. 
Perpustakaan sekolah adalah sarana pendidikan yang ikut 
menentukan pencapaian tujuan pendidikan dari lembaga yang 
menaunginya. Keberadaan perpustakaan sekolah merupakan sarana 
yang diperuntukkan agar proses belajar dan mengajar lebih bersifat 
aktif dan dinamis. Perpustakaan diharapkan dapat di manfaatkan atau 
didayagunakan oleh guru dan juga peserta didik. Informasi yang ada 
di perpustakaan tidak akan berarti apabila tidak dimanfaatkan oleh 
pemakaianya. Peserta didik sebagai pemakai perpustakaan berperan 
sebagai subyek yang belajar, sehingga peserta didik harus senantiasa 
aktif dan dinamis dalam mencari berbagai kebutuhan belajarnya 
dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah. 
Sutarno NS (2006:215) berpendapat bahwa pemanfaatan 
perpustakaan adalah suatu istilah tentang suatu upaya bagaimana 
memanfaatkan perpustakaan dan segala fasilitas yang tersedia, baik 
oleh penyelenggara maupun pemakainya secara maksimal atau 
optimal. Dian Sinaga (2011:17), keberadaan perpustakaan sekolah 
adalah sebagai sumber informasi yang diharapkan dapat 
didayagunakan oleh guru dan peserta didik. 
Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dapat memberikan 
informasi yang bermanfaat serta dapat membantu peserta didik untuk 
dapat belajar di luar pembelajaran kelas. AECT (Association For 
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Education Tehnology) dalam Darmono (2007:5—6) menyatakan 
bahwa perpustakaan termasuk jenis sumber belajar yang dirancang 
sehingga dapat digunakan dalam kegiatan belajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu. 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah untuk memenuhi kebutuhan 
baik dalam belajar maupun minat peserta didik menurut Soejonotrimo 
dalam Mulyana A Nurhadi (2002:85—86) meliputi : 
1) Meminjam atau membaca buku-buku bahan yang diwajibkan atau 
dianjurkan bagi penyelesaian pelajaran. 
2) Perpustakaan sebagai tempat para peserta didik mencari 
ketenangan dan bahan-bahan yang diperlukan. 
3) Peserta didik datang untuk memenuhi minat dan rekreasi yang 
sehat setiap harinya. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti memilih 
teori yang di kemukakan oleh teori Soejonotrimo dalam Mulyana A 
Nurhadi tentang pemanfaatan perpustakaan yang telah dikemukakan 
sebelumnya, perpustakaan sekolah dapat dimanfaatkan sebagai: 
tempat meminjam atau membaca buku-buku yang diwajibkan atau 
dianjurkan bagi penyelesaian pelajaran, tempat para peserta didik 
mencari ketenangan dan bahan-bahan yang diperlukan, dan tempat 
peserta didik datang untuk memenuhi minat dan rekreasi yang sehat 
setiap harinya.  
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Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai 
pemanfaatan perpustakaan sekolah diantaranya : 
1) Perpustakaan sekolah sebagai tempat meminjam atau membaca 
buku-buku bahan yang diwajibkan atau dianjurkan bagi 
penyelesaian pelajaran.  
Perpustakaan sekolah dapat dimaknai sebagai tempat untuk 
meminjam dan membaca bahan pustaka yang dimanfaatkan oleh 
peserta didik untuk yang mendukung pembelajaran. Kegiatan ini  
akan mempermudah peserta didik untuk memahami hal-hal yang 
abstrak dari materi pembelajaran di kelas, sehingga peserta didik 
dapat memcahkan masalah dari tugas yang diberikan oleh guru 
IPS. Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai tempat meminjam 
atau membaca buku-buku bahan yang diwajibkan atau dianjurkan 
bagi penyelesaian pelajaran mencakup: Pertama, kegiatan 
meminjam koleksi perpustakaan untuk meyelesaikan pelajaran, 
dan Kedua, kegiatan membaca koleksi perpustakaan untuk 
menyelesaikan pelajaran.   
2) Perpustakaan sekolah sebagai tempat para peserta didik mencari 
ketenangan dan bahan-bahan yang diperlukan. 
Perpustakaan sekolah dapat digunakan oleh peserta didik 
untuk dijadikan tempat yang tenang dalam melakukan kegiatan 
belajar atau kegiatan ilmiah lainnya. Di perpustakaan sekolah 
peserta didik dapat memperoleh informasi dan pengalaman, 
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sehingga dapat mempermudah aktivitas belajar IPS pada peserta 
didik. Selain ini tidak hanya bahan pustaka berupa buku-buku 
yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik namun fasilitas lain 
yang berada di perpustakaan sekolah dapat dijadikan pendukung 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Perpustakaan sekolah sebgai 
tempat para peserta didik mencari ketenangan dan bahan-bahan 
yang diperlukan mencakup: Pertama, pemanfaatan untuk 
memperoleh informasi mengenai pelajaran IPS, dan Kedua, 
pemanfaatan fasilitas yang ada di perpustakaan sekolah.  
3) Perpustakaan sekolah sebagai tempat peserta didik datang untuk 
memenuhi minat dan rekreasi yang sehat setiap harinya. 
Selain digunakan sebagai pendukung pembelajaran 
perpustakaan sekolah juga dapat dijadikan tempat memenuhi 
minat dan rekreasi setiap harinya. Dikatakan rekreasi karena di 
perpustakaan sekolah peserta didik dapat mengisi waktu luangnya 
dengan berbagai kegiatan seperti membaca koleksi bacaan yang 
selain yang berhubungan dengan pelajaran atau bahan pustaka 
yang bersifat fiksi. Selain itu peseta didik juga dapat datang ke 
perpustakaan sekolah untuk berdiskusi untuk mengisi waktu luang 
ketika jam kosong pelajaran atau pada saat isirahat sekolah. 
Perpustakaan sekolah sengai tempat peserta didik datang untuk 
memenuhi minat dan rekreasi yang sehat setiap harinya. 
Perpustakaan sekolah sengai tempat peserta didik datang untuk 
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memenuhi minat dan rekreasi yang sehat setiap harinya 
mencakup: Pertama, kegiatan peserta didik mengisi waktu luang 
di perpustakaan sekolah, dan Kedua, frekuensi peserta didik 
datang ke perpustakaan sekolah.  
2. Tinjauan tentang Kemandirian Belajar IPS 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
Umar Tirta Rahardja dan La Sulo (2005:50) berpendapat bahwa 
kemandirian belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang lebih 
didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab 
sendiri dari pembelajar. Individu ditekankan belajar karena 
kewajibannya secara kesadaran sendiri.  
Hamzah B Uno (2006:77) mengartikan kemandirian belajar 
sebagai kemampuan individu untuk mengendalikan diri dalam 
berpikir dan bertindak, serta tidak bergantung pada orang lain, 
sehingga pada intinya, individu yang mandiri itu mampu bekerja 
sendiri, tanggung jawab, percaya diri, dan tidak bergantung pada 
orang lain. 
Kemandirian belajar atau dapat dikatakan belajar mandiri 
menurut Martinis Yamin (2013:102—103) adalah cara belajar aktif 
dan partisipasif oleh peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
individu yang tidak tergantung pada kehadiran pembelajaran ataupun 
pertemuan tatap muka di kelas. Kemandirian belajar merupakan 
belajar untuk mengembangkan diri. Peran pembelajar atau guru 
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sebagai fasilitator bukanlah satu-satunya sumber ilmu, dan dapat 
mempergunakan apa saja sumber dan media untuk belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti memilih 
teori yang di kemukakan oleh Umar Tirta Rahardja dan La Sulo. 
Kemandirian belajar adalah kondisi belajar yang mandiri yang tidak 
tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta bertanggung 
jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya. Situasi 
belajar mandiri juga dipengaruhi oleh pengajar, pelajar, ruang, 
penataan alat-alat pengajaran, dan alat bantu lainnya. Semua faktor 
tersebut saling mempengaruhi dalam situasi belajar mandiri.  
b. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 
Hasan Basri dalam Lia Liana Iskandar (2013:28) 
mengemukakan kemandirian belajar peserta didik dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu :  
1) Faktor yang terdapat di dalam dirinya sendiri (faktor endogen) 
Faktor endogen (internal) adalah semua pengaruh yang bersumber 
dari dalam dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan 
konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan 
yang melekat padanya. Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir 
adalah merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan 
perkembangan individu selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar 
dari ayah dan ibu mungkin akan didapatkan didalam diri 
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seseorang, seperti bakat, potensi intelektual dan potensi 
pertumbuhan tubuhnya, serta jenis kelamin.  
2) Faktor-faktor yang terdapat di luar dirinya (faktor eksogen). 
Faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau pengaruh 
yang berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan 
faktor lingkungan. Faktor lingkungan meliputi alam, kondisi 
sosial, serta faktor instrumen yang meliputi kurikulum, 
manajemen, sarana dan prasarana. Lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat yang baik terutama dalam bidang nilai dan 
kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk kepribadian, 
termasuk pula dalam hal kemandiriannya.  
Menurut Meichenbaum Biemiller dalam Lia Liana Iskandar 
(2013:24) kondisi yang menentukan dalam pembentukan kemandirian 
belajar pada siswa, yaitu : Sumber sosial, yaitu orang dewasa yang 
berada di lingkungan siswa seperti orang tua, pelatih, anggota keluarga 
dan guru dan sumber yang kedua adalah mempunyai kesempatan untuk 
melatih kemandirian belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti memilih 
teori yang di kemukakan oleh Hasan Basri dalam Lia Liana Iskandar. 
Kemandirian belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor endogen yang meliputi keadaan keturunan dan konstitusi 
tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat 
padanya. Faktor Kedua yaitu faktor yang terdapat di luar dirinya 
25 
 
(faktor eksogen).Faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaan 
atau pengaruh yang berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan 
dengan faktor lingkungan. Faktor lingkungan meliputi alam, kondisi 
sosial, serta faktor instrumen yang meliputi kurikulum, manajemen, 
sarana dan prasarana. Faktor sarana prasarana sekolah terdiri dari 
perpustakaan sekolah, laboratorium, dan ruang yang lain sebagai 
penunjang proses pembelajaran. Sarana prasarana yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah perpustakaan sekolah.  
c. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 
IPS adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan 
penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi yang 
diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan 
sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. Trianto 
(2010:171) menyatakan bahwa IPS merupakan integrasi dari berbagai 
cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
politik, hukum dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan 
fenomena sosial yang diwujudkan satu pendekatan interdisipliner dari 
aspek dan cabang-cabang ilmu sosial. 
IPS menurut National Council for Sosial Studies (NCSS) dalam 
buku Dasar-Dasar Ilmu Sosial yang ditulis oleh Supardi  
(2011:182—183) menjelaskan bahwa IPS adalah kajian ilmu yang 
terintegrasi dari ilmu sosial humaniora untuk mengembangkan 
kemampuan warga negara melalui program yang ada di sekolah, IPS 
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merupakan perpaduan yang sistematis dari disiplin ilmu antropologi, 
arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, 
psikologi, agama, dan sosiologi, seperti keserasian isi humaniora, 
matematika, dan ilmu alam.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti memilih teori yang 
di kemukakan oleh National Council for Sosial Studies (NCSS) dalam 
Supardi. IPS adalah mata pelajaran untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat. Mendorong peserta didik memiliki sikap positif dalam 
menyikapi setiap masalah yang terjadi pada dirinya atau masyarakat. 
Selain untuk menumbuhkan kepekaan peserta didik terhadap masalah 
sosial, IPS juga bertujuan agar peserta didik mampu memberikan 
solusi untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut. 
d. Kemandirian Belajar IPS 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kemandirian belajar 
merupakan kondisi belajar yang mandiri yang tidak tergantung pada 
orang lain, memiliki kemauan serta bertanggung jawab sendiri dalam 
menyelesaikan masalah belajarnya. Sikap ini diperlukan setiap peserta 
didik agar mereka mampu mendisiplinkan dirinya dan mempunyai 
tanggung jawab. Menurut Hasan Basri (2000:56) peserta didik yang 
mandiri menunjukkan inisiatif dan berusaha untuk mengejar prestasi, 
menunjukkan rasa percaya diri yang menonjol, tidak ingin bergantung 
pada orang lain dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar. 
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Sedangkan seseorang yang memiliki kemandirian menurut Sardiman 
A.M.  (1984: 105), mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku, dan 
bertindak atas kehendak sendiri secara bebas serta tidak 
bergantung pada orang lain 
2) Mempunyai keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan. 
3) Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet untuk 
mewujudkan harapannya. 
4) Mampu berfikir dan bertindak secara kreatif penuh inisiatif. 
5) Mempunyai kecenderungan untuk mencapai kemajuan yaitu 
meningkatkan prestasi. 
6) Dalam menghadapi masalah, mencoba menyelesaikan sendiri 
tanpa bantuan orang lain. 
7) Mampu menentukan sendiri sesuatu yang harus dilaluinya tanpa 
bantuan dan pengarahan orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas, kemandirian belajar IPS dapat 
dimaknai sebagai sikap individu khususnya peserta didik yang 
mampu menentukan suatu keputusan sendiri tanpa tergantung dengan 
orang lain dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri dalam rangka 
mencapai tujuan belajar IPS. Kemandirian belajar IPS tersebut 
setidaknya akan terlihat dalam proses-proses sebagai berikut: 
pertama, peserta didik memiliki kemampuan inisiatif pada saat belajar 
IPS; kedua, tidak bergantung pada orang lain ketika mengerjakan 
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tugas mata pelajaran IPS; ketiga, bertanggung jawab atas tindakan 
yang berkaitan dengan pembelajaran IPS; keempat, percaya diri dalam 
pembelajaran ataupun dalam mengerjakan tugas IPS.  
B. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini  
Beberapa penelitian yang relevan adalah :        
1. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Titis Mahandra (2014), dalam 
skripsi yang berjudul Persepsi Peserta didik terhadap Pemanfaatan 
Fasilitas Perpustakaan Sekolah dalam Pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 
Pakem. Penelitian ini menyatakan bahwa secara keseluruhan peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 3 Pakem memiliki persepsi yang positif, artinya 
peserta didik merespon pemanfaatan fasilitas perpustakaan sekolah dalam 
pembelajaran IPS dengan penilaian yang baik. Uraian data persepsi 
peserta didik terhadap pemanfaatan fasilitas perpustakaan sekolah dalam 
pembelajaran IPS terbagi menjadi 3 indikator, yaitu : Pertama, sumber 
belajar IPS pada kategori sangat tinggi sebesar 43,36%, kategori tinggi 
sebesar 52,41% dan kategori sedang sebesar 4,23%. Kedua, tempat 
kegiatan ilmiah (penelitian) IPS pada kategori sangat tinggi sebesar 
50,52%, kategori tinggi sebesar 46,32%, dan kategori sedang sebesar 
3,16%. Ketiga, sarana melatih kemandirian belajar IPS pada kategori 
sangat tinggi sebesar 32,63%, kategori tinggi sebesar 57,89%, dan 
kategori sedang sebesar 9,47%. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi 
Titis Mahandra ini mendukung penelitian yang akan dilakukan karena 
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memiliki kesamaan dengan salah satu variabel penelitian yang akan  
diteliti yaitu, pemanfaatan perpustakaan sekolah.  
2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Umi Nurosidah (2012), dalam skripsi 
yang berjudul Hubungan antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
dengan Prestasi Belajar Geografi di SMA Negeri 1 Temon Kulon Progo. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pemanfaatan perpustakaan 
sekolah oleh peserta didik SMP Negeri 1 Temon dalam kategori sedang 
yang mencapai 53,3%. (2) Prestasi belajar geografi peserta didik SMA 
Negeri 1 Temon dalam kategori sedang mencapai 44,4%. (3) Terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar geografi peserta didik SMA 
Negeri 1 Temon Kulon Progo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rhitung 
lebih besar dari rtabel (0,470>0,224), sehingga semakin tinggi pemanfaatan 
perpustakaan sekolah, maka semakin tinggi pula prestasi belajar geografi 
yang akan diperoleh. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Nurosidah ini 
mendukung penelitian yang akan dilakukan dalam memahami proses alur 
analisis data menggunakan pendekatan korelasi.  
3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Agus Farmawanto (2013), dalam 
skripsi yang berjudul Pengaruh Kemandirian Belajar dan Persepsi Peserta 
didik tentang Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar IPS Peserta 
didik Kelas VIII SMP N 2 Patuk Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian 
tersebut menyatakan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar IPS, ditunjukkan dengan 
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(rx1y) sebesar 0,322 dan rhitung > rtabel (0,322 > 0,207). (2) Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan persepsi peserta didik tentang kompetensi 
guru terhadap prestasi belajar IPS, ditunjukkan dengan (rx2y) sebesar 
0,341 dan rhitung > rtabel (0,341> 0,207). (3) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikasn kemandirian belajar dan persepsi peserta didik tentang 
kompetensi guru secara bersama terhadap prestasi belajar IPS peserta 
didik kelas VIII SMP N 2 Patuk tahun ajaran 2012/2013, hasil Ry(1,2) 
0,413 dan Fhitung>Ftabel (9,169 > 3,11). Penelitian yang dilakukan oleh 
Agus Farmanto ini mendukung penelitian yang akan dilakukan karena 
memiliki kesamaan dengan salah satu variabel penelitian yang akan  
diteliti yaitu, kemandirian belajar.  
C. Kerangka Pikir.  
Perpustakaan sekolah masih kurang dimanfaatkan secara maksimal 
oleh peserta didik. Hal tersebut dikarenakan sekolah yang belum memiliki 
bangunan perpustakaan, dan minat baca peserta didik yang masih rendah. 
Bagi sekolah yang sudah memiliki perpustakaan, ternyata selama ini kurang 
menarik perhatian atau kurang diminati, terutama oleh para peserta didik.  Hal 
tersebut menjadi suatu masalah karena perpustakaan sekolah seharusnya 
merupakan salah satu sumber belajar yang wajib dimanfaatkan oleh warga 
sekolah.  
Pemanfaatan perpustakaan di sekolah sangat erat kaitannya dengan 
kemandirian belajar peserta didik. Permanfaatan perpustakaan di sekolah 
dapat membantu menanamkam kebiasaan peserta didik untuk belajar sendiri 
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sesuai dengan kemampuannya, akan tetapi proses pembelajaran IPS selama 
ini masih menempatkan peserta didik sebagai objek pembelajaran yang hanya 
mengikuti guru. Pembelajaran IPS masih jauh dari konsep membentuk 
kemandirian siswa.  
Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan tersebut, maka 
peneliti akan mencari adakah hubungan antara pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dengan kemandirian belajar IPS peserta didik SMP Negeri 1 Berbah 
Sleman. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran ada 
atau tidaknya hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dengan 
kemandirian belajar IPS dan nantinya hasil penelitian tersebut dapat menjadi 
bahan referensi untuk perbaikan dalam pembelajaran IPS.  
IPS nantinya akan diharapkan dapat menanamkan sikap mandiri pada 
peserta didik. Hal ini membuat peserta didik tidak hanya mengandalkan 
pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga dapat belajar di luar pembelajaran. 
Kegiatan ini membuat peserta didik dapat mengkaji apa yang menjadi materi 
dalam pembelajaran IPS secara lebih mandiri sehingga dari sana pemanfaatan 
perpustakaan oleh peserta didik dapat meningkat. 
Adapun alur kerangka pikir yang telah dijabarkan dapat dilihat pada 



















Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
 
D. Paradigma Penelitian  
 
                                  
Gambar 2. Paradigma Penelitian 
Keterangan : 
   X : Variabel Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
   Y : Variabel Kemandirian Belajar IPS 
    : Hubungan X dengan Y 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadapap rumusan masalah 
penelitian yang telah dinyatakan sebelumnya (Sugiono, 2013: 64). Hipotesis 
penelitian ini, yaitu : 
X Y 
Kurangnya kemandirian 
belajar IPS  
Hubungan pemanfaatan 
perpustakaan dengan kemandirian 
belajar IPS 
Adanya hubungan pemanfaatan 
perpustakaan dengan 





Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pem 
anfaatan   perpustakaan sekolah dengan kemandirian belajar IPS 
peserta didik SMP Negeri 1 Berbah Sleman.  
Ha  = Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan  
perpustakaan sekolah dengan kemandirian belajar IPS peserta didik 





METODE PENELITIAN  
 
A. Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menggunakan data berupa angka–angka dan 
analisisnya menggunakan statistik. Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasi karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan suatu 
variabel dengan variabel lain. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 
kemandirian belajar IPS peserta didik di SMP Negeri 1 Berbah Sleman.  
B. Tempat dan Waktu penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Berbah yang 
beralamatkan di Jalan Tanjungtirto, Kelurahan Kalitirto, Kecamatan 
Berbah, Kabupaten Sleman, Provinsi Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian dimulai dari observasi ke sekolah untuk mengetahui 
keadaan perpustakaan, dilanjutkan dengan wawancara awal dengan guru 
IPS, pegawai perpustakaan dan beberapa peserta didik, penentuan judul, 
penyusunan proposal penelitian, seminar proposal, pengumpulan data 
penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian. Waktu penelitian 
dimulai pada bulan Desember 2014 sampai Juni 2015.  
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C. Variabel Penelitian  
Variabel adalah objek penelitian atau apa saja yang menjadi perhatian 
dalam suatu penelitan. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu: variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi dan sebagai penyebab salah satu faktor dalam penelitian. 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi. Variabel bebas dari 
penelitian ini adalah pemanfaatan perpustakaan sekolah, dan variabel terikat 
dari penelitian ini adalah kemandirian belajar IPS peserta didik SMP Negeri 1 
Berbah Sleman.  
D. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Sugiyono (2013: 80) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik SMP Negeri 1 Berbah Sleman, sebanyak 346 peserta 









Tabel  2. Populasi Penelitian 
Kelas L P Jumlah/Kelas Jumlah 
VII 
A 17 15 32 
128 
B 15 17 32 
C 16 16 32 
D 16 16 32 
VIII 
A 17 14 31 
124 
B 16 16 32 
C 14 16 30 
D 17 14 31 
IX 
A 9 15 24 
94 
B 10 13 23 
C 9 14 23 
D 12 12 24 
Jumlah Total 346 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel didefinisikan sebagai bagian dari populasi. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Proportional Straified 
Random sampling atau sampel yang diambil dengan jenjang atau strata 
tertentu. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan strata 
yaitu kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX. 
Jumlah populasi peserta didik yang ada di SMP Negeri 1 Berbah 
Sleman adalah 346 mengacu pada tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 
2013: 87) dengan menggunakan taraf kesalahan 5% maka sampel pada 
penelitian ini diambil sejumlah 177.  
Karena populasi berstrata maka sampelnya juga berstrata. Menurut 
Juliansyah Noor (2011:152) jumlah sampel dalam setiap kelas ditentukan 
dengan rumus berikut : 
Sampel1 = 
         
              
x Total sampel 
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Dengan demikian masing-masing sampel untuk tingkat kelas harus 
proposional sesuai dengan populasi. Perhitungan jumlah sampel perkelas 
dapat dilihat di Tabel 3. berikut ini : 
Tabel  3. Perhitungan Jumlah Sampel Penelitian 
Kelas Keterangan 
VII 
   
   
 x177 = 65,479 dibulatkan menjadi 66 
VIII 
   
   
 x177 = 63,433 dibulatkan menjadi 63 
IX 
  
   
 x177 = 48,086 dibulatkan menjadi 48 
Jumlah 177 
 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah  
Pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah suatu upaya 
mendayagunakan segala bahan pustaka dan fasilitas yang ada di 
perpustakaan sekolah bagi warga sekolah untuk mendapatkan manfaat 
berupa informasi dan pengetahuan untuk menunjang keberhasilan 
proses kegiatan pembelajaran di dalam sekolah. Adapun indikator 
pemanfaatan perpustakaan dijabarkan sebagai berikut : 
1) Perpustakaan sekolah sebagai tempat meminjam atau membaca 
buku-buku bahan yang diwajibkan atau dianjurkan bagi 
penyelesaian pelajaran.  
Perpustakaan sekolah dapat dimaknai sebagai tempat untuk 
meminjam dan membaca bahan pustaka yang dimanfaatkan oleh 
peserta didik untuk yang mendukung pembelajaran. Kegiatan ini  
akan mempermudah peserta didik untuk memahami hal-hal yang 
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abstrak dari materi pembelajaran di kelas, sehingga peserta didik 
dapat memcahkan masalah dari tugas yang diberikan oleh guru 
IPS. Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai tempat meminjam 
atau membaca buku-buku bahan yang diwajibkan atau dianjurkan 
bagi penyelesaian pelajaran mencakup: Pertama, kegiatan 
meminjam koleksi perpustakaan untuk meyelesaikan pelajaran, 
dan Kedua, kegiatan membaca koleksi perpustakaan untuk 
menyelesaikan pelajaran.   
2) Perpustakaan sekolah sebagai tempat para peserta didik mencari 
ketenangan dan bahan-bahan yang diperlukan. 
Perpustakaan sekolah dapat digunakan oleh peserta didik 
untuk dijadikan tempat yang tenang dalam melakukan kegiatan 
belajar atau kegiatan ilmiah lainnya. Di perpustakaan sekolah 
peserta didik dapat memperoleh informasi dan pengalaman, 
sehingga dapat mempermudah aktivitas belajar IPS pada peserta 
didik. Selain ini tidak hanya bahan pustaka berupa buku-buku 
yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik namun fasilitas lain 
yang berada di perpustakaan sekolah dapat dijadikan pendukung 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Perpustakaan sekolah sebgai 
tempat para peserta didik mencari ketenangan dan bahan-bahan 
yang diperlukan mencakup: Pertama, pemanfaatan untuk 
memperoleh informasi mengenai pelajaran IPS, dan Kedua, 
pemanfaatan fasilitas yang ada di perpustakaan sekolah.  
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3) Perpustakaan sekolah sebagai tempat peserta didik datang untuk 
memenuhi minat dan rekreasi yang sehat setiap harinya. 
 Selain digunakan sebagai pendukung pembelajaran 
perpustakaan sekolah juga dapat dijadikan tempat memenuhi 
minat dan rekreasi setiap harinya. Dikatakan rekreasi karena di 
perpustakaan sekolah peserta didik dapat mengisi waktu luangnya 
dengan berbagai kegiatan seperti membaca koleksi bacaan yang 
selain yang berhubungan dengan pelajaran atau bahan pustaka 
yang bersifat fiksi. Selain itu peseta didik juga dapat datang ke 
perpustakaan sekolah untuk berdiskusi untuk mengisi waktu luang 
ketika jam kosong pelajaran atau pada saat isirahat sekolah. 
Perpustakaan sekolah sengai tempat peserta didik datang untuk 
memenuhi minat dan rekreasi yang sehat setiap harinya. 
Perpustakaan sekolah sengai tempat peserta didik datang untuk 
memenuhi minat dan rekreasi yang sehat setiap harinya 
mencakup: Pertama, kegiatan peserta didik mengisi waktu luang 
di perpustakaan sekolah, dan Kedua, frekuensi peserta didik 
datang ke perpustakaan sekolah. 
2. Kemandirian Belajar IPS 
kemandirian belajar IPS dapat dimaknai sebagai sikap individu 
khususnya peserta didik yang mampu menentukan suatu keputusan 
sendiri tanpa tergantung dengan orang lain dan bertanggung jawab atas 
dirinya sendiri dalam rangka mencapai tujuan belajar IPS. Adapun 
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indikator dari kemandirian belajar IPS adalah peserta didik memiliki 
kemampuan inisiatif pada saat belajar IPS; tidak bergantung pada orang 
lain ketika mengerjakan tugas mata pelajaran IPS; bertanggung jawab atas 
tindakan yang berkaitan dengan pembelajaran IPS; percaya diri dalam 
pembelajaran ataupun dalam mengerjakan tugas IPS. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Angket  
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau 
informasi yang harus dijawab responden secara tertulis. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila yang akan diteliti 
sudah dipastikan bahwa variabel yang akan diukur sudah diketahui pasti 
dan ketahui pasti apa yang diharapkan dari responden (Sugiyono, 
2013:142). 
Penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui sejauh mana 
peserta didik memanfaatkan perpustakaan dan sejauh mana pemanfaatan 
perpustakaan tersebut menjadikan peserta didik menjadi mandiri dalam 
belajar IPS. Angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup 
atau terstruktur. Peserta didik mengisi angket dengan memberikan tanda 




G. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Angket  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:149) untuk beberapa teknik 
pengumpulan data istilah instrumennya sama dengan istilah teknik 
pengumpulan datanya. Maka dalam penelitian ini untuk teknik 
pengumpulan data menggunakan angket maka instrumennya adalah 
lembar angket. Lembar angket tertutup diberikan kepada peserta didik. 
Lembar angket tertutup tersebut berisi seperangkat pernyataan tertulis 
yang harus dijawab responden dalam pembelajaran IPS. Instrumen 
penelitian yang digunakan mengunakan skala likert sebagai pengukur 
variabelnya. Responden atau dalam penelitian ini peserta didik diminta 
memilih salah satu alternatif jawaban yang sudah disediakan. Instrumen 
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 4 pilihan jawaban yang 
terdiri dari Selalu (S), Sering (SR), Kadang-Kadang (KD), Tidak Pernah  
(TP), untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kemandirian belajar. Pemberian skor pada pertanyaan tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 4. sebagai berikut :  
Tabel 4. Pemberian Skor Angket 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Skor Jawaban Skor 
Selalu (S) 4 Selalu (S) 4 
Sering (SR) 3 Sering(SR) 3 
Kadang-kadang (KD) 2 Kadang-kadang (KD) 2 
Tidak pernah (TP) 1 Tidak pernah (TP) 1 
Sumber : Sugiyono (2013:93—94 ) 
Instrumen pada penelitian ini adalah pemanfaatan penelitian 
perpustakaan sekolah dan kemandirian belajar. Pada variabel pemanfaatan 
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perpustakaan sekolah terdiri dari 17 pernyataan dan variabel kemandirian 
belajar terdiri dari 18 pertanyataan. Kisi-kisi instrumen yang akan dipakai 
sebagai berikut : 
1. Lembar Angket Variabel Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
Angket ini digunakan untuk melihat pemanfaatan perpustakaan 
sekolah. Instrumen ini dikembangkan berdasarkan teori yang 
dikemukakan dalam deskripsi teori. Adapun kisi-kisi instrumen 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat dilihat pada Tabel 5. sebagai 
berikut : 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
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  Keterangan : * butir negatif 
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2. Lembar Angket Variabel Kemandirian Belajar IPS 
  Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui kemandirian 
belajar IPS peserta didik. Instrumen ini dikembangkan berdasarkan 
teori yang telah dikemukakan dalam deskripsi teori, yaitu 
kemandirian belajar IPS peserta didik. Adapun kisi-kisi instrumen 
kemandirian belajar IPS dapat dilihat pada Tabel 6. sebagai berikut :  
Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Kemandirian Belajar IPS 
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15 
  Keterangan : *butir negatif 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kualitas instrumen 
yang akan digunakan yaitu informasi mengenai sudah atau belum 
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terpenuhinya prasyarat. Menurut  Arikunto (2006: 211), instrumen dikatakan 
baik apabila memenuhi prasyarat penting yaitu valid dan reliabel.  
Instrumen tersebut akan diujicobakan. Pengujian instrumen penelitian 
dilakukan di sekolah yang sama yaitu SMP Negeri 1 Berbah Sleman. 
Menurut Arikunto (2006: 210) subjek uji coba dapat diambil sejumlah 
antara 25-40 suatu jumlah yang sudah memungkinkan pelaksanaan dan 
analisinya. Uji coba instrumen dilakukan pada 30 responden peserta didik 
yang bukan merupakan subjek penelitian. Uji coba instrumen meliputi uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan kevalidan atau kesahihan instrumen. Untuk mengetahui 
validitas suatu instrumen digunakan rumus korelasi product moment 
menurut Arikunto (2006:274) sebagi berikut : 
 
    
 ∑     ∑    ∑  
√{  ∑     ∑     }{  ∑    ∑    }
 
Keterangan : 
rxy : angka indeks korelasi ―r‖ Product Moment 
N : number of cases 
∑XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑X : jumlah seluruh skor X 
∑Y : jumlah seluruh skor Y 
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Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan kepada 30 
peserta didik SMP Negeri 1 Berbah Sleman. Angket pemanfaatan 
perpustakaan berjumlah 17 butir dan angket kemandirian belajar 
berjumlah 18 butir. butir pertanyaan kemudian dianalisis dengan bantuan 
program SPSS versi 19 for Windows. 
Untuk mengetahui validitasnya maka dari yang telah diperoleh rxy 
sebagai rhitung kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Apabila nilai rhitung sama atau lebih besar dari pada rtabel 
(rhitung ≥ rtabel) maka butir dari instrumen tersebut adalah valid. Berdasarkan 
tabel nilai r Product Moment untuk N =30 dan taraf signifikan 5% nilai 
rtabel yang tercantum adalah 0,361. Rangkuman hasil validitas uji coba 
instrumen dapat dilihat pada Tabel 7. dan Tabel 8. dibawah ini : 
Tabel 7. Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1. Item no 1 0,557 0,361 Valid 
2. Item no 2 0,475 0,361 Valid 
3. Item no 3 0,487 0,361 Valid 
4. Item no 4 0,419 0,361 Valid 
5. Item no 5 0,397 0,361 Valid 
6. Item no 6 0,048 0,361 TidakValid 
7. Item no 7 0,393 0,361 Valid 
8. Item no 8 0,457 0,361 Valid 
9. Item no 9 0,253 0,361 Tidak Valid 
10. Item no 10 0,402 0,361 Valid 
11. Item no 11 0,374 0,361 Valid 
12. Item no 12 0,514 0,361 Valid 
13. Item no 13 0,108 0,361 Tidak Valid 
14. Item no 14 0,444 0,361 Valid 
15. Item no 15 0,392 0,361 Valid 
16. Item no 16 0,457 0,361 Valid 




Tabel 8. Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Kemandirian Belajar 
IPS 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1. Item no 1 0,413 0,361 Valid 
2. Item no 2 0,755 0,361 Valid 
3. Item no 3 0,458 0,361 Valid 
4. Item no 4 0,420 0,361 Valid 
5. Item no 5 0,416 0,361 Valid 
6. Item no 6 0,062 0,361 TidakValid 
7. Item no 7 0,364 0,361 Valid 
8. Item no 8 0,382 0,361 Valid 
9. Item no 9 0,669 0,361 Valid 
10. Item no 10 0,574 0,361 Valid 
11. Item no 11 0,498 0,361 Valid 
12. Item no 12 0,460 0,361 Valid 
13. Item no 13 0,140 0,361 Tidak Valid 
14. Item no 14 0,446 0,361 Valid 
15. Item no 15 0,411 0,361 Valid 
16. Item no 16 0,486 0,361 Valid 
17. Item no 17 0,723 0,361 Valid 
18. Item no 18 0,238 0,361 Tidak Valid 
Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa tidak semua item 
pernyataan valid. Untuk angket pemanfaatan perpustakaan pernyataan 
yang valid adalah item nomor 1,2,3,4,5,7,8,10,11,12,14,15,16,17. Item 
pernyataan yang gugur adalah nomor 6,9,13. Sedangkan untuk angket 
kemandirian belajar IPS item yang valid adalah nomor 
1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,13,14,15,16,17. Item pernyataan yang gugur adalah 
nomor 6,13,18. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini hanya item 
yang valid, sedangkan item pertanyaan yang tidak valid tidak digunakan. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah derajat konsisten instrumen yang bersangkutan. 
Uji realiabilitas dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi instrumen 
dalam mengumpulkan data penelitian. Instrumen dapat dikatakan 
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reliabel jika apabila dipakai untuk mengukur suatu gejala yang sama 
dalam waktu yang berbeda akan menunjukkan hasil yang sama. 
Penelitian ini menggunakan rumus koefisien Alpha (Alpha Cronbach) 
untuk menguji reliabilitas instrumen, menurut Irawan Soehartono (2004: 
68) adalah sebagai berikut : 
  [
 
     
] [  
∑ 
   
] 
Keterangan : 
α : Koefisien Alpha Croanbach 
n : Kanyaknya butir pernyataan 
1 : Bilangan konstan 
∑ V : Jumlah varian butir 
Vt  : Jumlah varian total 
Hasil perhitungan yang diperoleh dari perhitungan di atas kemudian  
diinterpretasikan dengan tabel pedoman untuk memberikan interprestasi 
terhadap koefisiensi korelasi (Sugiyono, 2013:231). Adapun pedoman 
untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi dapat dilhat 
pada Tabel 9. sebagai berikut : 
Tabel 9. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap 
Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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 Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 
SPSS 19 for Windows dengan uji keterandalan teknik Cronbach Alpha. 
Hasil yang diperoleh disajikan dalam Tabel 10. dibawah ini : 
Tabel 10. Hasil Nilai Reliabilitas Variabel 
Angket instrumen Nilai Reliabilitas 
Pemanfaatan Perpustakaan  0,791 
Kemandirian Belajar IPS 0,830 
  
Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas yang dilaksanakan didapatkan 
nilai Cronbach Alpha untuk pemanfaatan perpustakaan sebesar 0,79 dan 
untuk kemandirian belajar IPS sebesar 0,830. Kedua angka yang didapat 
tersebut melampui nilai signifikan 0,05 atau 5%, sehingga dapat 
dikatakan instrumen dalam penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya. 
Nilai reliabilitas yang diperoleh untuk variabel pemanfaatan 
perpustakaan berada pada taraf interpretasi ―kuat‖ sedangkan untuk 
variabel kemandirian belajar IPS berada pada taraf interpretasi ―sangat 
kuat‖   
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk 
memperoleh jawaban dari rumusan masalah dan hipotesis penelitian. 
Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu akan dilakukan analisis 
deskriptif dan uji prasyarat. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan data dari masing-masing variabel yag telah diolah 
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dilihat dari rata-rata (mean), median, modus, dan standart deviasi. Selain 
itu juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram batang dari 
distribusi frekuensi masing-masing variabel. Pengolahan data dilakukan 
dengan bantuan Software SPSS  versi 19 for Windows, yaitu : 
a. Mengetahui nilai maksimal, nilai minimal, nilai mean (M), nilai 
median (Me), nilai modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD) 
b. Tabel Distribusi Frekuensi 
Distribusi frekuensi dihitung dengan menentukan kelas 
interval, menghitung panjang kelas. Perhitungan-perhitungan tersebut, 
yaitu : 
1) Menentukan kelas interval 
Untuk menentukan kelas interval digunakan rumus strurges 
seperti berikut : 
K = 1 + 3.3 log n 
Keterangan : 
K : Jumlah kelas interval 
n : Jumlah data 
log : Logaritma  
2) Menghitung rentang data 
Untuk menghitung rentang data digunakan rumus berikut. 





3) Menentukan panjang kelas 
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus seperti 
berikut. 
Panjang kelas = Rentang/Jumlah kelas 
Berdasarkan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel, 
kemudian digambarkan dalam bentuk diagram batang. 
c. Tingkat kecendurungan variabel  
Penentuan kecederungan setiap variabel menggunakan rumus 
statistik dari Syaifuddin Azwar  (2014:148-149) sebagai berikut : 
Sangat Baik : X > M + 1,5 SD 
Tinggi  : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 
Sedang  : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
Rendah   : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD 
 Keterangan : 
 X  = Skor 
 M  = Mean         = 
 
 
 (skor tertinggi + skor terendah) 
 SD = Standar Deviasi  = 
 
 
 (skor tertinggi – skor terendah) 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah pengujian terhadap normal atau tidaknya 
sebaran data yang akan dianalisis. Data yang sudah diuji dan 
berdistribusi normal adalah prasyarat pengujian hipotesis Uji 
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normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Kolmogorov 
Smirnov dibantu dengan Software SPSS versi 19 for Windows pada 
taraf signifikan 5% atau 0,05. Interpretasi hasil perhitungan dilakukan 
dengan melihat probably value. Jika nilai probably value yang 
dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal, sedangkan bila probably value kurang dari 0,05 maka 
distribusi datanya tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas yaitu pemanfaatan perpustakaan sekolah mempunyai 
hubungan yang linier dengan variabel terikat yaitu kemandirian 
belajar IPS peserta didik. Menurut Sutrisno Hadi (2004: 15), rumus 
yang digunakan untuk mengetahui uji linieritas yaitu : 
    
      
     
 
Keterangan : 
Freg : Harga bilangan ,F untuk garis regresi 
RKreg : Rerata kuadrat garis regresi 
RKres : Rerata kuadrat garis residu 
Harga Fhitung  kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel dengan 
taraf signifikan 5%. Apabila Fhitung sama dengan atau lebih kecil dari 
Ftabel  maka hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
dinyatakan linier. Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka hubungan 




3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengungkap korelasi atau 
hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain. Analisis ini 
dilakukan apabila data penelitian telah dianalisis dan telah memenuhi uji 
linearitas. Pengujian hipotesis ini menggunakan teknik analisis korelasi 
Product Moment dari Karl Pearson. Analisi ini digunakan untuk menguji 
korelasi antara pemanfaatan perpustakaan dengan kemandirian belajar 
IPS peserta didik. Langkah-langkah yang ditempuh yaitu : 
a. Analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson 
b. Menghitung indeks determinan  
Indeks determinan digunakan untuk menghitung seberapa besar 
sumbangan pemanfaatan perpustakaan kepada kemandirian belajar 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Data  
1. Deskripsi Data Umum 
a. Deskripsi Lokasi  
 SMP Negeri 1 Berbah yang beralamatkan di jalan tanjung 
tirto, desa kalitirto, kecamatan berbah,  kabupaten Sleman dahulunya 
merupakan bangunan peninggalan zaman pendudukan Belanda. Pada 
zaman pendudukan Jepang digunakan sebagai rumah dinas seorang 
Sinder atau Mandor Tebu. Baru pada tahun 1952 diresmikan menjadi 
SMP Negeri 1 Berbah. Sekolah yang menempati areal seluas 5225 m
2
 
ini sudah memiliki akreditasi A dengan nilai 95. Luas seluruh 
bangunan yang ada di SMP Negeri 1 Berbah adalah 1965 m
2
 
b. Kondisi Umum SMP Negeri 1 Berbah 
Secara umum SMP Negeri 1 Berbah Sleman dapat 
dideskripsikan sebagai berikut :  
1) Ruang Kelas  
SMP Negeri 1 Berbah Sleman memiliki ruang kelas sebanyak 15 
kelas yang terdiri dari 12 ruang kelas asli dan 3 ruang lainnya 
yang digunakan sebagai ruang kelas. Masing-masing kelas telah 
memiliki fasilitas penunjang proses pembelajaran meliputi meja, 
kursi, papan tulis, dan lain-lain. 
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2) Ruang Perkantoran  
Ruang perkantora terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, 
ruang tata usaha (TU), dan ruang bimbingan konseling (BK). 
3) Laboraturium 
Laboraturium adalah ruangan yang disediakan sekolah untuk 
menunjang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), bahasa, 
komputer, dan musik. Di dalam laboraturium tersebut telah 
disediakan perlengkapan yang dapat menunjang praktik 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
4) Mushola 
Mushola berfungsi sebagai tempat beribadah bagi seluruh warga 
SMP Negeri 1 Berbah Sleman. Mushola pula sering digunakan 
sebagai kegitan peserta didik yang berkaitan dengan pembelajaran 
agama Islam.  
5) Ruang Kegiatan Siswa 
Ruang kegiatan terdiri dari ruang OSIS, ruang UKS, dan ruang 
ketrampilan. 
6) Ruang Penunjang Pembelajaran 
Ruang penunjang pembelajaran terdiri, dari perpustakaan, 






7) Fasilitas Lain 
Fasilitas lain yang berada si SMP Negeri 1 Berbah Sleman adalah 
koperasi siswa, kantin, dapur, kamar mandi/WC, tempat parkir 
sepeda, dan tempat parkir sepeda motor. 
8) Potensi Siswa  
SMP Negeri 1 Berbah Sleman memiliki jumlah peserta didik 
sebanyak 346, yang terdiri dari 128 peserta didik kelas VII, 124 
peserta didik kelas VIII, dan 94 peserta didik kelas IX. Rincan 
peserta didik di SMP Negeri 1 Berbah sleman dapat dilihat pada 
Tabel 11. berikut ini : 
Tabel 11. Daftar Peserta Didik SMP Negeri 1 Berbah  
Kelas L P Jumlah/Kelas Jumlah 
VII 
A 17 15 32 
128 
B 15 17 32 
C 16 16 32 
D 16 16 32 
VIII 
A 17 14 31 
124 
B 16 16 32 
C 14 16 30 
D 17 14 31 
IX 
A 9 15 24 
94 
B 10 13 23 
C 9 14 23 
D 12 12 24 
Jumlah Total 346 
 
9) Potensi Guru  
Jumlah pengajar yang ada di SMP Negeri 1 Berbah sebanyak 26 
orang yang terdiri dari, 23 guru tetap, 2 guru tidak tetap, dan 1 




10) Potensi Karyawan 
Jumlah karyawan yang ada di SMP Negeri 1 Berbah Sleman 
sebanyak 9 orang.  
c. Kondisi Umum Perpustakaan Sekolah  
Secara umum kondisi perpustakaan sekolah di SMP Negeri 1 
Berbah dapat di deskripsikan sebagai berikut : 
1) Gedung dan Koleksi  
Perpustakaan SMP Negeri 1 Berbah memiliki luas gedung 
16 x 9,5 m
2 
dengan koleksi buku sebanyak 17.668 eksemplar yang 
terdiri dari buku fiksi, non fiksi, 616 eksemplar referensi, dan 
3.720 eksemplar buku paket.  
2) Sumber Daya Manusia  
Perpustakaan SMP Negeri 1 Berbah dikelola oleh 2 orang 
pegawai. Berdasarkan status kepegawaian terdiri dari 1 orang 
pegawai yang khusus mengelola perpustakaan dengan latar 
belakang S1 Diklat Perpustakaan dan 1 orang lagi menjabat 
sebagai kepala perpustakaan sekolah dengan latar belakang S1 
pendidikan bahasa Indonesia dan sekaligus menjadi guru bahasa 
Indonesia.   
3) Fasilitas 
Perpustakaan SMP Negeri 1 Berbah sudah dilengkapi 
dengan fasilitas internet, namun peserta didik harus membayar 
kontribusi sebesar seribu rupiah untuk mengaktifkan akses 
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internet di komputer yang sudah di bawa peserta didik masing-
masing.  Selain itu tersedia juga fasilitas ruang baca, TV, radio, 
dan Telepon.  
2. Deskripsi Data Khusus 
Untuk menguji hubungan variabel bebas dengan variabel terikat, 
maka disajikan data responden dalam penelitian ini yang dibagi ke dalam 
tiga kelompok kelas yaitu kelas VII, VIII, IX. Berikut ini adalah Tabel 
12. yang mendeskripsikan data responden berdasarkan kelompok kelas : 
Tabel 12. Responden Menurut Kelompok Kelas  
No Kelas Frekuensi 
1. VII 66 
2. VIII 63 
3. IX 48 
 TOTAL 177 
 
B. Analisis data 
1. Statistik Dekriptif 
Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel pemanfaatan 
perpustakaan sekolah (X) dan variabel terikat yaitu kemandirian belajar 
IPS (Y).  Di bawah ini rincian hasil nilai rata-rata (mean), median, modus, 
dan strandart deviasi dari masing-masing variabel yang diambil dari data 
yang telah diolah dengan bantuan software SPSS versi 19 for Window, 





a. Variabel Pemanfaatan Perpustakaan sekolah 
Data pemanfaatan perpustakaan sekolah diperoleh dari angket 
yang terdiri dari 14 item dengan jumlah responden 177 peserta didik. 
Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah, 
diperoleh skor tertinggi 50,0 dan skor terendah sebesar 22,0. Hasil 
analisi harga Mean (M) sebesar 33,49718; Median (Me) sebesar 33,0; 
Modus (Mo) sebesar 34,0; dan Standart Deviasi (SD) sebesar 
4,88867.  
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 
jumlah kelas =1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel. Dalam 
penelitian ini diketahui n = 177 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 
3,3 log 177 = 8,418 dibulatkan menjadi 8 kelas interval. Rentang data 
dihitung sengan rumus nilai maksimal dikurangi nilai minimal, 
sehingga diperoleh rentan data sebesar 50,0 – 22,0 = 28,0. Untuk 
panjang kelas digunakan rumus banyak kelas dibagi dengan rentang 
data sehingga 28/8 = 3,5 dibulatkan menjadi 4. Untuk memperjelas 
maka disajikan data menggunakan Tabel 13. dan Gambar  3. diagram 










Tabel 13. Distribusi Frekuensi Variabel Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah  
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. 22,0 – 25,5 6 3,4 % 
2. 25,6 – 29,1 31 17,5 % 
3. 29,2 – 32,7 40 22,6 % 
4. 32,8 – 36,3 54 30,5 % 
5. 36,4 – 39,9 29 16,4 % 
6. 40,0 – 43,5 11 6,2 % 
7. 43,6 – 47,1 5 2,8 % 
8. 47,2 – 50,7 1 0,6 % 
 Total  177 100,0 % 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel pemanfaatan 
perpustakaan sekolah di atas dapat digambarkan dengan diagram 
batang sebagai berikut :  
 
Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel 
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, mayoritas frekuensi 
variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah terletak pada interval 32,8 




















paling sedikit terletak paa interval 47,2 – 50,7 sebanyak 1 atau (0,6%) 
peserta didik. 
Penentuan kecenderungan variabel pemanfaatan perpustakaan, 
setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmin) diketahui, 








(Xmak-Xmin). Berdasarkan rumus di atas maka di dapat angka 36,0 
untuk rata-rata (M) dan untuk standar deviasi (SD) di dapat nilai 4,7. 
Dari perhitungan di atas dapat di gunakan untuk mencari rumus 
kecenderngan variabel dari Syaifuddin Azwar (2014:148-149) sebagai 
berikut: 
Sangat Baik : X > M + 1,5 SD 
Tinggi  : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 
Sedang  : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
Rendah   : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat kategorisasi yang 
disajikan dalam tabel dan diagram pie chart sebagai berikut :  
Tabel 14. Distribusi Kategorisasi Variabel Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah  
No Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Sangat tinggi 6 3,4 % 
2. Tinggi  18 10,2 % 
3. Sedang  63 35,6 % 
4. Rendah  53 29,9 % 
5. Sangat rendah  37 20,9 % 
 Total  177 100,0 % 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan pie chart distribusi 
kategorisasi variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4. Pie Chart Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
 
Berdasarkan tabel dan gambar pie chart di atas frekuensi 
variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah mayoritas berada pada 
kategori sedang sebanyak 63peserta didik atau 35,6 %, dan untuk 
kategori sangat rendah memiliki frekuensi sebanyak 37 peserta didik 
atau 20,9 %.   
b. Variabel Kemandirian Belajar IPS 
Data variabel kemandirian belajar IPS diperoleh memalui angket 
yang terdiri dari 15 item pernyataan dengan jumlah responden atau 
sampel sebanyak 177 peserta didik. Terdapat 4 alternatif jawaban 
dengan skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data 
variabel kemandirian belajar IPS, diperoleh skor tertinggi sebesar 














sebesar 42,02825; Median (Me) sebesar 41,0; Modus (Mo) sebesar 
38,0; dan Standart Deviasi (SD) sebesar 5,69732. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 
jumlah kelas =1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel. Dalam 
penelitian ini diketahui n = 177 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 
3,3 log 177 = 8,418 dibulatkan menjadi 8 kelas interval. Rentang data 
dihitung sengan rumus nilai maksimal dikurangi nilai minimal, 
sehingga diperoleh rentan data sebesar 57,0 – 30,0 = 27,0. Untuk 
panjang kelas digunakan rumus banyak kelas dibagi dengan rentang 
data sehingga 27/8 = 3,375 dibulatkan menjadi 3. Untuk memperjelas 
maka disajikan data menggunakan tabel dan diagram batang seperti 
terlihat di bawah ini. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Kemandirian Belajar IPS  
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. 30,0 – 33,3 10 5,6 % 
2. 33,4 – 36,7 19 10,7 % 
3. 36,8 – 40,1 51 28,8 % 
4. 40,2 – 43,5  26 14,7 % 
5. 43,6 – 46,9 33 18,6 % 
6. 47,0 – 50,3 23 13,0 % 
7. 50,4 – 53,7 7 4,0 % 
8. 53,8 – 57,1 8 4,5 % 
 Total  177 100,0 % 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel kemandirian 
belajar IPS di atas dapat digambarkan diagram batang sebgai berikut :  
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Gambar 5. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel 
Kemandirian Belajar IPS 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, mayoritas frekuensi 
variabel kemandirian belajar IPS terletak pada interval 36,8 – 40,1 
sebanyak 51 atau (28,8%) peserta didik, sedangkan untuk yang paling 
sedikit terletak paa interval 53,8 – 57,1 sebanyak 8 atau (4,5%) 
peserta didik. 
Penentuan kecenderungan variabel kemandirian belajar IPS, 
setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmin) diketahui, 








(Xmak-Xmin). Berdasarkan rumus di atas maka di dapat angka 43,5 
untuk rata-rata (M) dan untuk standar deviasi (SD) di dapat nilai 4,5. 



















kecenderngan variabel dari Syaifuddin Azwar (2014:148-149) sebagai 
berikut: 
Sangat Baik : X > M + 1,5 SD 
Tinggi  : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 
Sedang  : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
Rendah   : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat kategorisasi yang 
disajikan dalam tabel dan diagram pie chart sebagai berikut :  
Tabel 16. Distribusi Kategorisasi Variabel Kemandirian Belajar 
IPS 
No Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Sangat tinggi 15 8,5 % 
2. Tinggi  29 16,4 % 
3. Sedang  42 23,7 % 
4. Rendah  62 35,0 % 
5. Sangat rendah  29 16,4 % 
 Total  177 100,0 % 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan pie chart distribusi 





Gambar 6. Pie Chart Kemandirian Belajar IPS 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel 
kemandirian belajar IPS mayoritas bedara pada kategori rendah 
sebanyak 62 peserta didik atau 35,0% dan kategori sangat rendah 
memiliki frekuensi sebanyak 29 peserta didik atau 16,4 %.   
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasayat analisis adalah uji yang dilakukan dengan maksud 
untuk mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan telah memenuhi 
syarat untuk dianalisis dengan teknis rumus yang diinginkan. Uji 
prasyarat analisis dalam penelitian ini disajikan dalam dua uji yaitu uji 
normalitas dan uji linieritas. Hasil uji prasayat analisis dalam penelitian 
ini disajikan sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah semua variabel penelitian berdistribusi normal. Uji normalitas 













sekolah dan kemandirian belajar IPS. Pengujian normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov dan 
untuk perhitungannya digunakan bantuan program Software SPSS 19 
for Window. Interpretasi hasil perhitungan dilakukan dengan melihat 
probably value atau nilai signifikansi. Jika nilai probably value yang 
dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal, sedangkan bila probably value kurang dari 0,05 maka 
distribusi datanya tidak normal. Hasil uji normalitas untuk masing-
masing variabel penelitian disajikan dalam tabel berikut ini : 








Kemandirian belajar IPS (Y) 0,106 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah uji yang dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah variabel bebas dan variabel terikat mempunyai pengaruh yang 
linier atau tidak. Pengujian linieritas menggunakan kriteria jika nilai 
Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada nilai taraf signifikansi 0,05, maka 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier. 
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Hasil dari uji linieritas dari penelitian terangkum dalam Tabel 18. di 
bawah ini : 
Tabel 18. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Df Fhitung Ftabel Sig Ket 
X      Y 1;176 0,794 3,89 0,739 Linier 
 
Hasil uji linieritas di atas menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel 
(0,794<3,89) dan signifikan sebesar 0,739>0,05 sehingga variabel 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat dinyatakan linier. 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat analisis dilakukan dan didapat data yang 
normal dan linier maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pengujian 
hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product 
Moment dari Karl Pearson. Hipotesis pada penelitian ini adalah “terdapat 
hubungan yang postif dan signifikan antara pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dengan kemandirian belajar IPS peserta didik SMP Negeri 1 
Berbah Sleman.  
Apabila koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dlihat adanya 
hubungan yang postif antara variabel bebas dan variabel terikat. Untuk 
menguji signifikansi adalah dengan membandingkan  nilai rhitung dengan 
rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel maka 
hubungan tersebut signifikan, sebaliknya apabila rhitung lebih kecil dari 
pada rtabel maka hubungan tersebut tidak signifikan. Hasil dari pengujian 
hipotesis menggunakan analisis Product Moment dari Karl Pearson 
dirangkum dalam Tabel 19. di bawah ini :  
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Tabel 19. Hasil Korelasi Product Moment dari Karl Pearson (X-Y) 
Variabel rhitung rtabel Sig 
Pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dengan kemandirian 
belajar IPS 
0,589 0,148 0,000 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rhitung 
lebih besar dari pada rtabel (0,589>0,148) dan untuk nilai signifikansi 
terlihat pada tabel sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 
(0,000<0,05) sehingga dapat dikatakan pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dengan kemandirian belajar IPS memiliki hubungan yang signifikan. 
Koefisian rhitung yang menunjukkan nilai 0,589 apabila diinterpretasikan 
dengan tabel pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap 
koefisiensi korelasi (Sugiyono, 2013:231) dapat dikategorikan pada taraf 
sedang, sehingga dapat dikatakan keeratan dalam hubungan pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan kemandirian belajar IPS di SMP Negeri 1 
Bebah dalam taraf sedang. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
disimpulan bahwa hipotesis Ha dalam penelitian ini diterima. Hasil 
analisis korelasi Product Moment menunjukkan terdapat hubungan yang 
positif signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 
kemandirian belajar IPS peserta didik SMP Negeri 1 Berbah Sleman. 
Hubungan kearah positif yang berarti semakin baik pemanfaatan 
perpustakaan sekolah maka semakin baik kemandirian belajar IPS peserta 
didik tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan mengunakan Software SPSS 
versi 19 for Window menunjukkan nilai r
2 
sebesar 0,347, nilai tersebut 
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apabila dipersenkan menjadi 34,7 %. Nilai tersebut berarti 34,7% 
kemandirian belajar IPS peserta didik dipengaruhi oleh pemanfaatan 
perpustakaan dan 65,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji adakah hubungan antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan kemandirian belajar IPS peseta 
didik SMP Negeri 1 Berbah Sleman. Berdasarkan data penelitian yang 
dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dengan kemandirian belajar IPS memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan. Hal ini dikuatkan dengan pendapat dari Ibrahim Bafadal (2009:5-
6) yang menyatakan bahwa manfaat dari perpustakaan sekolah bagi peserta 
didik yaitu, menimbulkan kecintaan terhadap membaca, dapat memperkaya 
pengalaman belajar, menumbuhkan kebiasaan belajar mandiri, mempererat 
proses penguasaan teknik membaca, membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa, melatih tanggung jawab, memperlancar menyelesaikan tugas-
tugas sekolah, membantu guru menemukan sumber-sumber pengajaran, dan 
membantu peserta didik, guru, anggota staf sekolah dalam mengikuti 
perkembangan ilmu pengatahuan serta teknologi. Hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa perpustakaan sekolah dapat menumbuhkan kebiasaan 
belajar mandiri yang akhirnya peserta didik dapat belajar mandiri.  
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 Koefisian rhitung yang menunjukkan nilai 0,589 apabila 
diinterpretasikan dengan tabel pedoman untuk memberikan interprestasi 
terhadap koefisiensi korelasi (Sugiyono, 2013:231) dapat dikatakan keeratan 
dalam hubungan pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan kemandirian 
belajar IPS di SMP Negeri 1 Berbah dalam taraf sedang. Pengertian sedang 
dapat diartikan masih ada beberapa variabel lain yang lebih kuat 
hubungannya dengan kemandirian belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemandirian belajar IPS sangat menentukan tercapainya kemandirian belajar 
seseorang. Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam 
(internal) diri peserta didik itu sendiri, maupun yang berasal dari luar 
(eksternal) yaitu lingkungan keluarga, sekolah, lingkungan sosial ekonomi 
dan lingkungan masyarakat.  
Hubungan yang terdapat antara pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dengan kemandirian belajar IPS adalah hubungan yang positif. Hubungan 
positif diartikan bahwa semakin seorang peserta didik tersebut memanfaatkan 
perpustakaan sekolah maka semakin baik kemandirian belajar peserta didik 
tersebut. Hal tersebut dikarenakan kemandirian belajar IPS dapat 
ditumbuhkan dengan peserta didik yang membiasakan diri untuk 
memanfaatkan perpustakaan sekolah. 
Berdasarkan pembahasan di atas maka penelitian ini berhasil 
menjawab rumusan masalah yang telah disusun oleh peneliti. Penelitian ini 
juga telah berhasil membuktikan hipotesis yang telah dibuat yaitu, terdapat 
hubungan yang postif dan signifikan antara pemanfaatan perpustakaan 
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sekolah dengan kemandirian belajar IPS peserta didik SMP Negeri 1 Berbah 
Sleman.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan berdasarkan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu, keterbatasan 
pada waktu pengambilan data. Pengambilan data untuk kelas IX dilaksanakan  
pasca ujian nasional sehingga peneliti kesulitan dalam mengkoordinasi 
peserta didik untuk pengisian angket penelitian. Keterbatasan ini dapat 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang hubungan antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan kemandirian belajar IPS peserta 
didik SMP Negeri 1 Berbah Sleman, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan kemandirian belajr IPS peserta didik SMP 
Negeri 1 Berbah Sleman yang ditunjukkan dengan nilai rhitung lebih besar dari 
pada rtabel (0,589>0,148) dan untuk nilai signifikansi terlihat pada tabel 
sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Hasil analisis data 
menunjukkan nilai r
2 
sebesar 0,347. Nilai tersebut berarti 34,7% kemandirian 
belajar IPS peserta didik dipengaruhi oleh pemanfaatan perpustakaan dan 
65,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, terdapat 
implikasi sebagai berikut : 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah mempunyai peranan penting untuk 
menumbuhkan kemandirian belajar IPS peserta didik. Berdasarkan hasil 
analisis data di SMP Negeri 1 Berbah Sleman ditemukan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 





taraf sedang. Peserta didik sudah memanfaatkan perpustakaan sekolah namun 
belum optimal sehingga kemandirian belajar IPS peserta didik di SMP Negeri 
1 Berbah masih kurang, dapat diartikan jika peserta didik semakin 
memanfaatkan perpustakaan sekolah maka peserta didik tersebut akan 
semakin baik kemandirian belajarnya.   
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 
atas maka dapat diberikan beberapa saran sebgai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukkan pentingnya 
perpustakaan sekolah bagi peserta didik maka disarankan bagi sekolah 
untuk lebih mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh 
peserta didik agar kemandirian belajar IPS peserta didik semakin baik 
lagi.    
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 34,7% kemandirian belajar IPS 
peserta didik dipengaruhi oleh faktor pemanfaatan perpustakaan sekolah , 
sehingga guru disarankan untuk lebih mengarahkan peserta didik untuk 
lebih rajin datang ke perpustakaan sekolah untuk memanfaatkan sumber 
belajar yang ada di perpustakaan sekolah. Hal ini diharapkan dapat 
menumbuhkan kemandirian belajar IPS pesera didik. Semakin 
pemanfaatan perpustakaannya baik maka kemandirian belajar IPS peserta 





3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini disarankan untuk lebih 
mengatur waktu pengambilan data. Pengaturan waktu dalam pengambilan 
data dapat membantu dalam mengumpulkan data sehingga peserta didik 
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Lampiran 1. Lembar Angket Uji Coba 
 
UJI COBA INSTRUMEN 
Kepada : 
Peserta didik SMP Negeri 1 Berbah Sleman Yogyakarta  
 
Assalamu’alaikum wr.wb. 
Perkenankanlah saya meminta sedikit waktu luang adik-adik, untuk 
memberikan tanggapan atas sejumlah pernyataan yang saya ajukan melalui angket 
ini. Angket penelitian saya, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan kemandirian belajar IPS adik-adik 
sekalian. Hasil angket ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 
meningkatkan kemandirian peserta didik agar pemanfaatan perpustakaan sekolah 
meningkat. 
Tanggapan yang adik-adik sampaikan semata-mata merupakan 
kepentingan penelitian. Oleh karena itu, saya menjaga kerahasiaan identitas dan 
informasi yang adik-adik sampaikan melalui angket ini. Tanggapan yang adik-
adik berikan tidak akan dinilai benar atau salah. Jawaban sesuai dengan keadaan 
yang adik-adik alami. 
Kesediaan adik-adik sekalian untuk mengisi angket ini, akan sangat berarti 
bagi saya dalam memperoleh informasi untuk kepentingan penelitian. Atas dasar 















HUBUNGAN ANTARA PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH 
DENGAN KEMANDIRIAN BELAJAR IPS PESERTA DIDIK SMP 
NEGERI 1 BERBAH SLEMAN 
 
Nama Lengkap : 
No. Absen  : 
Kelas   : 
A. Petunjuk Umum  
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh 
terhadap nilai anda di sekolah ini. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya 
dan sebenar-benarnya berdasarkan pikiran anda dan sesuai yang anda alamu 
selama ini. 
1. Tuliskan daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap nomor dengan teliti dan seksama. 
3. Terima kasih sebesar-besarnya atas kejujuran anda dalam mengisi. 
B. Petunjuk Khusus  
Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara 
memberikan tanda check (√) pada kolom huruf-huruf lembar jawaban berikut : 
SL : Selalu     
SR : Sering      
KD : Kadang-kadang    
TP : Tidak Pernah      
 
Contoh pengisian angket : 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. Saya selalu memanfaatkan perpustakaan 
sekolah. 







C. Angket Pemanfaatan Perpustakaan  
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. Saya meminjam buku-buku dari perpustakaan 
sekolah untuk mengerjakan tugas IPS dari 
guru. 
    
2. Saya lebih tertarik mencari jawaban tugas dari 
buku di perpustakaan sekolah daripada 
mencari di internet.   
    
3. Saya malas meminjam buku di perpustakaan 
sekolah untuk mengerjakan tugas. 
    
4. Saya membaca buku yang dianjurkan oleh 
guru IPS di perpustakaan sekolah untuk 
menyelesaikan tugas. 
    
5. Saya membaca buku di perpustakaan sekolah 
untuk mengerjakan tugas IPS dari guru 
    
6. Saya membaca buku di perpustakaan sekolah 
untuk menghadapi ulangan.  
    
7. Saya mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan pembelajaran IPS di perpustakaan 
sekolah. 
    
8. Saya memanfaatkan buku pinjaman dari 
perpustakaan sekolah apabila ada materi IPS 
yang belum dipahami. 
    
9. Saya tertarik memperlajari hal-hal baru yang 
berkaitan dengan materi IPS di perpustakaan 
sekolah. 
    
10. Saya membaca referensi yang ada di 
perpustakaan sekolah seperti atlas dan 
ensiklopedia agar saya lebih memahami apa 
yang dijelaskan guru saat pembelajaran. 
    
11. Saya menggunakan fasilitas internet di 
perpustakaan sekolah untuk mencari 
informasi yang berkaitan dengan pelajaran 
IPS. 
    
12. Saya datang ke perpustakaan sekolah untuk 
berdiskusi dengan teman atau guru mengenai 
kesimpulan yang dihasilkan dari 
pengumpulan data atau informasi IPS pada 
saat pembelajaran di kelas. 
    
13. Saya berkunjung ke perpustakaan sekolah 
setiap ada buku bacaan yang baru dan 






14. Saya membaca buku fiksi setiap berkunjung 
ke perpustakaan sekolah. 
    
15. Saya berkunjung ke perpustakaan sekolah 
setiap ada jam kosong pelajaran IPS. 
    
16. Saya berkunjung ke perpustakaan sekolah 
hanya sewaktu guru IPS mengarahkan untuk 
mencari materi tambahan pembelajaran. 
    
17. Pada waktu istirahat saya berkunjung ke 
perpustakaan sekolah. 
    
 
D. Angket Kemandirian Belajar  
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. Ketika membaca judul materi pembelajaran 
IPS yang baru, saya merasa tertarik untuk 
membacanya  sampai selesai.  
    
2. Saya berusaha mencari sumber lain untuk 
mendukung pembelajaran IPS ke 
perpustakaan sekolah apabila ada materi yang 
belum dipahami. 
    
3. Saat ulangan mata pelajaran IPS saya 
mencoba bertanya atau mencari bantuan 
teman lain. 
    
4. Ketika teman-teman mengajak membolos dari 
sekolah karena jam pelajaran IPS kosong, 
saya menolak ajakan tersebut. 
    
5. Saya belajar lebih giat, setiap akan diadakan 
ulangan agar nilai mata pelajaran IPS baik. 
    
6. Saya tidak pernah absen untuk ,mengikuti 
pembelajaran IPS. 
    
7. Saya segera mengerjakan tugas dari guru IPS 
saat guru tidak hadir di kelas. 
    
8. Ketika jam pelajaran kosong, saya 
menggunakan waktu tersebut untuk bersenda 
gurau dan bermain dengan teman-teman. 
    
9. Saya melaksanakan tugas dari guru IPS di 
sekolah dengan sungguh-sungguh.  
    
10. Saya menyelesaikan sendiri tugas atau PR dari 
guru IPS.  
    
11 Saya mencari materi mata pelajaran IPS yang 
belum saya pahami dan saya tanyakan 
kembali pada guru IPS.   





12. Setiap ada permasalahan dalam memahami 
materi pelajaran, saya bertanya kepada orang 
lain yang lebih tahu. 
    
13. Semangat belajar saya ,menggebu-gebu pada 
saay menerima materi pembelajaran baru yang 
diajarkan guru. 
    
14. Saya lebih semangat belajar apabila berada di 
perpustakaan sekolah.  
    
15. Ketika guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya maka kesempatan itu saya biarkan 
saja, meskipun ada materi pelajaran yang 
belum saya pahami. 
    
16. 
 
Ketika guru IPS mengajukan pertanyaan 
dalam pembelajaran, saya mengacungkan jari 
untuk menjawabnya. 
    
17. Saya mengerjakan soal ulangan IPS dengan 
kemapuan saya sendiri. 
    
18. Saya percaya pada kemampuan saya sendiri 
bahwa saya akan berhasil dan memperoleh 
nilai yang bagus dalam ulangan. 







Lampiran 2. Lembar Angket Penelitian  
 
Kepada : 
Peserta didik SMP Negeri 1 Berbah Sleman Yogyakarta  
 
Assalamu’alaikum wr.wb. 
Perkenankanlah saya meminta sedikit waktu luang adik-adik, untuk 
memberikan tanggapan atas sejumlah pernyataan yang saya ajukan melalui angket 
ini. Angket penelitian saya, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan kemandirian belajar IPS adik-adik 
sekalian. Hasil angket ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 
meningkatkan kemandirian peserta didik agar pemanfaatan perpustakaan sekolah 
meningkat. 
Tanggapan yang adik-adik sampaikan semata-mata merupakan 
kepentingan penelitian. Oleh karena itu, saya menjaga kerahasiaan identitas dan 
informasi yang adik-adik sampaikan melalui angket ini. Tanggapan yang adik-
adik berikan tidak akan dinilai benar atau salah. Jawaban sesuai dengan keadaan 
yang adik-adik alami. 
Kesediaan adik-adik sekalian untuk mengisi angket ini, akan sangat berarti 
bagi saya dalam memperoleh informasi untuk kepentingan penelitian. Atas dasar 















HUBUNGAN ANTARA PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH 
DENGAN KEMANDIRIAN BELAJAR IPS PESERTA DIDIK SMP 
NEGERI 1 BERBAH SLEMAN 
 
Nama Lengkap : 
No. Absen  : 
Kelas   : 
E. Petunjuk Umum  
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh 
terhadap nilai anda di sekolah ini. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya 
dan sebenar-benarnya berdasarkan pikiran anda dan sesuai yang anda alamu 
selama ini. 
4. Tuliskan daftar identitas yang telah disediakan. 
5. Bacalah setiap nomor dengan teliti dan seksama. 
6. Terima kasih sebesar-besarnya atas kejujuran anda dalam mengisi. 
F. Petunjuk Khusus  
Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara 
memberikan tanda check (√) pada kolom huruf-huruf lembar jawaban berikut : 
SL : Selalu     
SR : Sering      
KD : Kadang-kadang    
TP : Tidak Pernah      
 
Contoh pengisian angket : 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. Saya selalu memanfaatkan perpustakaan 
sekolah. 







G. Angket Pemanfaatan Perpustakaan  
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. Saya meminjam buku-buku dari perpustakaan 
sekolah untuk mengerjakan tugas IPS dari 
guru. 
    
2. Saya lebih tertarik mencari jawaban tugas dari 
buku di perpustakaan sekolah daripada 
mencari di internet.   
    
3. Saya malas meminjam buku di perpustakaan 
sekolah untuk mengerjakan tugas. 
    
4. Saya membaca buku yang dianjurkan oleh 
guru IPS di perpustakaan sekolah untuk 
menyelesaikan tugas 
    
5. Saya membaca buku di perpustakaan sekolah 
untuk mengerjakan tugas IPS dari guru 
    
6. Saya mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan pembelajaran IPS di perpustakaan 
sekolah. 
    
7. Saya memanfaatkan buku pinjaman dari 
perpustakaan sekolah apabila ada materi IPS 
yang belum dipahami. 
    
8. Saya membaca referensi yang ada di 
perpustakaan sekolah seperti atlas dan 
ensiklopedia agar saya lebih memahami apa 
yang dijelaskan guru saat pembelajaran. 
    
9. Saya menggunakan fasilitas internet di 
perpustakaan sekolah untuk mencari 
informasi yang berkaitan dengan pelajaran 
IPS. 
    
10. Saya datang ke perpustakaan sekolah untuk 
berdiskusi dengan teman atau guru mengenai 
kesimpulan yang dihasilkan dari 
pengumpulan data atau informasi IPS pada 
saat pembelajaran di kelas. 
    
11. Saya membaca buku fiksi setiap berkunjung 
ke perpustakaan sekolah. 
    
12. Saya berkunjung ke perpustakaan sekolah 
setiap ada jam kosong pelajaran IPS. 
    
13. Saya berkunjung ke perpustakaan sekolah 
hanya sewaktu guru IPS mengarahkan untuk 
mencari materi tambahan pembelajaran. 
    
14. Pada waktu istirahat saya berkunjung ke 
perpustakaan sekolah. 






H. Angket Kemandirian Belajar  
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. Ketika membaca judul materi pembelajaran 
IPS yang baru, saya merasa tertarik untuk 
membacanya  sampai selesai.  
    
2. Saya berusaha mencari sumber lain untuk 
mendukung pembelajaran IPS ke 
perpustakaan sekolah apabila ada materi yang 
belum dipahami. 
    
3. Saat ulangan mata pelajaran IPS saya 
mencoba bertanya atau mencari bantuan 
teman lain. 
    
4. Ketika teman-teman mengajak membolos dari 
sekolah karena jam pelajaran IPS kosong, 
saya menolak ajakan tersebut. 
    
5. Saya belajar lebih giat, setiap akan diadakan 
ulangan agar nilai mata pelajaran IPS baik. 
    
6. Saya segera mengerjakan tugas dari guru IPS 
saat guru tidak hadir di kelas. 
    
7. Ketika jam pelajaran kosong, saya 
menggunakan waktu tersebut untuk bersenda 
gurau dan bermain dengan teman-teman. 
    
8. Saya melaksanakan tugas dari guru IPS di 
sekolah dengan sungguh-sungguh.  
    
9. Saya menyelesaikan sendiri tugas atau PR dari 
guru IPS.  
    
10 Saya mencari materi mata pelajaran IPS yang 
belum saya pahami dan saya tanyakan 
kembali pada guru IPS.   
    
11. Setiap ada permasalahan dalam memahami 
materi pelajaran, saya bertanya kepada orang 
lain yang lebih tahu. 
    
12. Saya lebih semangat belajar apabila berada di 
perpustakaan sekolah.  
    
13. Ketika guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya maka kesempatan itu saya biarkan 
saja, meskipun ada materi pelajaran yang 
belum saya pahami. 
    
14. 
 
Ketika guru IPS mengajukan pertanyaan 
dalam pembelajaran, saya mengacungkan jari 
untuk menjawabnya. 
    
15. Saya mengerjakan soal ulangan IPS dengan 
kemapuan saya sendiri. 






Lampiran 3. Hasil Tabulasi Uji Coba Angket Penelitian  
 
A. PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH  
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17  JML 
1 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 1 3 2 37 
2 2 2 4 4 2 2 3 1 2 2 3 3 1 2 2 4 2 41 
3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 45 
4 1 2 4 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 2 31 
5 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 40 
6 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 42 
7 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 45 
8 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 37 
9 2 2 4 3 2 2 3 1 2 2 1 1 2 3 1 3 3 37 
10 2 2 4 3 1 2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 4 2 44 
11 2 1 4 2 3 2 1 2 2 3 3 1 2 3 1 2 1 35 
12 2 1 4 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 33 
13 3 1 4 3 2 2 2 3 2 1 3 1 2 2 1 2 2 36 
14 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 50 
15 2 1 4 2 2 2 3 3 2 3 3 1 1 2 1 1 1 34 
16 2 1 4 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 2 1 2 2 37 
17 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 53 
18 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 44 
19 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 43 
20 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 4 2 1 2 36 
21 4 2 3 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 47 
22 2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 4 4 2 1 3 42 
23 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 35 
24 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 1 4 3 2 1 2 35 
25 2 1 3 2 2 3 2 1 3 2 4 3 2 2 2 3 3 40 
26 1 2 3 2 3 4 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 42 
27 2 2 2 4 2 2 2 3 3 1 4 2 4 4 2 1 3 43 
28 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 3 4 3 2 39 
29 2 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 1 4 4 2 1 2 39 
30 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 36 
 
B. KEMANDIRIAN BELAJAR IPS 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18  JML 





2 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 62 
3 2 3 2 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 60 
4 4 2 2 4 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 4 48 
5 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 45 
6 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 45 
7 3 3 3 4 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 55 
8 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 41 
9 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 2 52 
10 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 61 
11 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 52 
12 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 49 
13 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 54 
14 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 63 
15 1 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 45 
16 2 3 2 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 47 
17 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 62 
18 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 58 
19 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 51 
20 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 1 2 2 1 4 4 50 
21 2 2 2 4 4 4 4 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 47 
22 2 2 2 4 4 4 4 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 47 
23 3 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 45 
24 2 2 2 4 4 4 4 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 44 
25 2 3 2 1 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 58 
26 2 3 2 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 59 
27 1 3 3 4 4 4 4 1 3 4 2 2 4 3 2 2 3 4 53 
28 2 3 2 4 4 4 3 1 4 3 3 4 4 4 2 2 3 2 54 
29 2 2 3 4 4 4 3 1 4 2 2 3 4 3 4 2 4 4 55 








Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas   
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pemanfaatan Perpustakaan 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 









 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
pemanfaatan1 38,2333 39,151 ,557 ,773 
pemanfaatan2 38,4333 38,530 ,475 ,775 
pemanfaatan3 37,2667 38,340 ,487 ,774 
pemanfaatan4 37,9333 38,685 ,419 ,778 
pemanfaatan5 38,3000 39,872 ,397 ,781 
pemanfaatan6 38,0000 42,552 ,048 ,802 
pemanfaatan7 37,9333 39,789 ,393 ,781 
pemanfaatan8 38,0333 38,102 ,457 ,775 
pemanfaatan9 37,8667 40,740 ,253 ,789 
pemanfaatan10 38,0667 38,961 ,402 ,779 
pemanfaatan11 37,7000 37,872 ,374 ,783 
pemanfaatan12 38,4000 37,697 ,514 ,771 
pemanfaatan13 37,7667 41,357 ,108 ,804 
pemanfaatan14 37,7667 37,220 ,444 ,776 
pemanfaatan15 38,4333 39,564 ,392 ,780 
pemanfaatan16 38,0333 37,068 ,457 ,775 








Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah  
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1. Item no 1 0,557 0,361 Valid 
2. Item no 2 0,475 0,361 Valid 
3. Item no 3 0,487 0,361 Valid 
4. Item no 4 0,419 0,361 Valid 
5. Item no 5 0,397 0,361 Valid 
6. Item no 6 0,048 0,361 TidakValid 
7. Item no 7 0,393 0,361 Valid 
8. Item no 8 0,457 0,361 Valid 
9. Item no 9 0,253 0,361 Tidak Valid 
10. Item no 10 0,402 0,361 Valid 
11. Item no 11 0,374 0,361 Valid 
12. Item no 12 0,514 0,361 Valid 
13. Item no 13 0,108 0,361 Tidak Valid 
14. Item no 14 0,444 0,361 Valid 
15. Item no 15 0,392 0,361 Valid 
16. Item no 16 0,457 0,361 Valid 
17. Item no 17 0,431 0,361 Valid 
 
 
 Hasil Uji Reliabilitas AngketPemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
 Cronbach,’s Alpha 
Pemanfaatan Perputakaan Sekolah  0,791 














Kemandirian Belajar IPS 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 











 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
kemandirian1 49,5667 51,289 ,413 ,822 
kemandirian2 49,4333 49,771 ,755 ,808 
kemandirian3 49,5333 52,051 ,458 ,820 
kemandirian4 48,7000 49,045 ,420 ,824 
kemandirian5 48,7667 51,771 ,416 ,822 
kemandirian6 48,6333 55,275 ,062 ,846 
kemandirian7 48,8333 53,109 ,364 ,825 
kemandirian8 49,4667 51,154 ,382 ,825 
kemandirian9 49,0000 49,172 ,669 ,809 
kemandirian10 49,3000 51,252 ,574 ,815 
kemandirian11 49,5667 52,047 ,498 ,819 
kemandirian12 48,8000 55,200 ,460 ,820 
kemandirian13 49,2667 51,030 ,140 ,835 
kemandirian14 49,3667 51,964 ,446 ,821 
kemandirian15 49,3333 51,471 ,411 ,822 
kemandirian16 49,6000 51,421 ,486 ,819 
kemandirian17 48,9333 49,651 ,723 ,808 











Hasil Uji Validitas Angket Kemandirian Belajar IPS 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1. Item no 1 0,413 0,361 Valid 
2. Item no 2 0,755 0,361 Valid 
3. Item no 3 0,458 0,361 Valid 
4. Item no 4 0,420 0,361 Valid 
5. Item no 5 0,416 0,361 Valid 
6. Item no 6 0,062 0,361 TidakValid 
7. Item no 7 0,364 0,361 Valid 
8. Item no 8 0,382 0,361 Valid 
9. Item no 9 0,669 0,361 Valid 
10. Item no 10 0,574 0,361 Valid 
11. Item no 11 0,498 0,361 Valid 
12. Item no 12 0,140 0,361 Tidak Valid 
13. Item no 13 0,460 0,361 Valid 
14. Item no 14 0,446 0,361 Valid 
15. Item no 15 0,411 0,361 Valid 
16. Item no 16 0,486 0,361 Valid 
17. Item no 17 0,723 0,361 Valid 
18. Item no 18 0,238 0,361 Tidak Valid 
 
 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar IPS 
 Cronbach,’s Alpha 
Kemandirian Belajar IPS 0,830 















Lampiran 5. Hasil Tabulasi Angket Penelitian  
 
A. PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN  SEKOLAH 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14  JML 
1 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 35 
2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 34 
3 2 2 4 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 36 
4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 2 2 2 40 
5 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 32 
6 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 34 
7 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 35 
8 2 2 2 4 2 3 2 4 1 3 2 1 4 2 34 
9 2 2 4 3 4 2 3 2 3 2 2 2 4 2 37 
10 3 3 4 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 37 
11 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 33 
12 3 3 3 4 2 2 2 2 1 2 4 2 3 2 35 
13 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 4 2 1 2 37 
14 1 2 3 2 2 2 1 1 1 2 3 4 3 2 29 
15 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 34 
16 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 30 
17 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 36 
18 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 4 2 28 
19 2 1 3 2 1 3 3 2 1 2 1 2 3 2 28 
20 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 34 
21 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 31 
22 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 31 
23 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 35 
24 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 36 
25 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 33 
26 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 32 
27 2 3 3 4 3 2 4 3 1 3 2 2 4 3 39 
28 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 30 
29 2 2 3 2 2 2 1 3 2 1 3 2 1 2 28 
30 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 38 
31 2 2 4 2 2 4 4 4 1 2 3 2 3 4 39 
32 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 29 
33 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 33 
34 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 43 





36 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 3 2 26 
37 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 33 
38 2 2 4 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 35 
39 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 32 
40 2 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 36 
41 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 30 
42 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 30 
43 3 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 32 
44 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 33 
45 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 47 
46 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 30 
47 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 30 
48 2 2 4 4 2 2 4 2 1 2 2 2 3 2 34 
49 2 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 2 44 
50 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 43 
51 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 30 
52 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 4 2 37 
53 2 1 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 22 
54 1 1 3 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 25 
55 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 4 1 4 2 36 
56 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 38 
57 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 31 
58 2 4 4 2 2 2 2 4 1 2 1 1 3 1 31 
59 4 2 3 4 3 2 2 2 4 2 2 1 4 2 37 
60 2 4 4 2 2 2 1 4 1 2 1 1 3 1 30 
61 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 43 
62 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 3 30 
63 1 2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 1 3 3 29 
64 1 2 4 1 1 2 1 3 2 1 3 2 3 3 29 
65 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 1 3 2 24 
66 2 3 4 3 2 4 2 2 1 2 4 3 4 2 38 
67 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 30 
68 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 30 
69 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 36 
70 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 28 
71 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 32 
72 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 2 3 2 40 
73 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 39 
74 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 31 
75 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 31 





77 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 1 1 2 1 29 
78 3 2 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 37 
79 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 44 
80 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 3 2 34 
81 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 34 
82 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 35 
83 2 2 3 3 2 3 2 4 4 2 2 2 4 2 37 
84 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 33 
85 2 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 33 
86 2 2 3 1 2 1 1 3 2 2 3 1 3 2 28 
87 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 33 
88 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 36 
89 2 2 3 2 2 3 2 3 4 4 4 3 1 3 38 
90 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 35 
91 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 37 
92 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 36 
93 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 34 
94 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 28 
95 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 33 
96 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 34 
97 2 2 3 4 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 37 
98 2 2 3 3 1 1 4 2 1 1 2 1 4 2 29 
99 2 2 4 2 1 3 2 1 1 1 2 1 3 2 27 
100 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 34 
101 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 36 
102 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 31 
103 2 4 4 3 3 2 4 4 2 4 2 1 3 2 40 
104 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 1 2 2 33 
105 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 34 
106 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 45 
107 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 32 
108 2 2 4 4 2 2 4 2 4 4 1 2 3 3 39 
109 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 33 
110 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 36 
111 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 31 
112 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 35 
113 2 2 4 3 2 3 4 3 3 2 1 2 3 2 36 
114 2 2 3 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 27 
115 1 2 3 2 1 2 1 2 3 2 1 1 4 2 27 
116 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 32 





118 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 4 1 2 2 28 
119 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 3 2 26 
120 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 29 
121 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 4 2 4 3 38 
122 3 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 40 
123 2 2 4 3 3 3 3 2 2 1 2 3 4 3 37 
124 2 2 4 4 2 2 4 4 3 2 3 2 2 3 39 
125 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 33 
126 2 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 38 
127 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 31 
128 2 3 4 3 2 3 3 3 1 2 4 3 3 3 39 
129 2 3 4 4 2 3 2 2 1 2 4 3 4 2 38 
130 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 1 4 2 29 
131 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 4 2 30 
132 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 26 
133 2 2 3 2 2 1 1 3 2 1 1 2 3 2 27 
134 2 2 3 2 1 1 2 3 3 3 2 2 1 2 29 
135 2 2 3 2 1 2 1 3 3 1 2 1 1 1 25 
136 2 3 4 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 2 39 
137 2 2 3 2 1 2 2 4 1 4 1 2 1 2 29 
138 2 2 3 2 1 2 1 4 1 1 1 1 4 2 27 
139 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 1 2 2 32 
140 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 2 35 
141 2 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 1 1 2 27 
142 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 4 1 2 2 33 
143 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 4 1 3 2 34 
144 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 30 
145 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 1 1 2 31 
146 4 2 3 4 4 3 2 4 1 2 2 2 3 2 38 
147 3 2 3 2 2 4 2 4 1 2 4 2 4 2 37 
148 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 34 
149 2 1 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 30 
150 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 44 
151 3 2 4 4 3 4 3 2 1 2 1 2 1 2 34 
152 3 2 4 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 36 
153 2 2 3 3 1 2 1 1 2 3 1 1 3 2 27 
154 2 2 3 4 4 3 2 2 4 2 2 1 2 1 34 
155 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 1 1 3 1 30 
156 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 1 29 
157 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 36 





159 2 1 3 2 2 4 2 4 4 2 2 2 3 2 35 
160 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 50 
161 4 2 3 1 2 2 1 2 2 2 3 4 2 2 32 
162 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 29 
163 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 4 2 32 
164 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 4 1 30 
165 2 1 3 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 22 
166 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 23 
167 3 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 41 
168 3 1 3 4 3 3 2 4 1 1 4 2 3 3 37 
169 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 4 2 30 
170 2 2 4 2 2 3 2 4 2 4 4 2 4 4 41 
171 2 2 4 4 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 35 
172 2 2 4 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 38 
173 1 3 2 4 1 1 2 3 3 1 2 1 1 2 27 
174 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 2 4 2 43 
175 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 31 
176 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 29 
177 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 34 
 
B. KEMANDIRIAN BELAJAR IPS 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  JML 
1 3 2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 45 
2 2 2 4 1 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 39 
3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 2 4 49 
4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 54 
5 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 42 
6 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 42 
7 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 46 
8 3 3 4 1 4 2 3 4 3 3 3 2 4 3 4 46 
9 4 2 4 1 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 50 
10 2 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 38 
11 3 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 36 
12 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 47 
13 2 2 3 4 4 2 3 4 2 2 3 2 3 2 4 42 
14 2 1 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 4 1 4 38 
15 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 42 
16 2 2 3 4 4 4 2 4 2 2 2 2 3 2 4 42 
17 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 40 





19 2 3 3 4 3 2 1 2 4 3 2 3 3 4 3 42 
20 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 43 
21 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 39 
22 2 2 1 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 38 
23 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 2 1 4 3 4 45 
24 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 45 
25 2 2 2 1 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 3 41 
26 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 38 
27 4 4 3 4 2 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 42 
28 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 38 
29 3 2 3 4 4 2 3 3 1 2 4 2 3 3 2 41 
30 4 3 3 1 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 45 
31 4 3 4 4 4 2 3 4 2 4 3 2 3 3 4 49 
32 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 37 
33 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 44 
34 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 52 
35 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 52 
36 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 39 
37 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 39 
38 2 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 2 4 2 3 45 
39 3 2 4 4 3 2 3 4 4 2 2 2 2 1 3 41 
40 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 3 46 
41 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 38 
42 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 39 
43 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 45 
44 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 45 
45 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
46 3 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 45 
47 2 2 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 36 
48 2 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 2 4 49 
49 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 2 2 47 
50 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 50 
51 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 2 38 
52 3 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 40 
53 2 1 3 2 2 2 3 3 4 1 4 2 3 2 4 38 
54 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 30 
55 2 2 4 4 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 4 44 
56 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 52 
57 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 35 
58 2 2 1 2 2 3 4 2 2 1 1 2 3 4 2 33 





60 2 2 1 2 2 3 4 2 2 4 2 1 2 2 2 33 
61 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 54 
62 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 44 
63 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 4 3 1 2 2 41 
64 2 2 3 4 3 3 1 2 3 1 4 2 3 2 2 37 
65 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 4 36 
66 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 49 
67 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 32 
68 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 32 
69 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 44 
70 2 2 1 4 4 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 40 
71 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 34 
72 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 41 
73 4 3 2 3 3 3 1 3 4 2 2 3 2 3 2 40 
74 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 4 42 
75 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 4 44 
76 3 3 2 4 3 3 1 4 3 3 4 3 2 3 4 45 
77 4 3 3 4 4 4 2 3 4 2 3 2 2 3 4 47 
78 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 36 
79 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 46 
80 2 3 3 4 3 2 1 3 3 2 4 2 2 3 3 40 
81 4 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 36 
82 3 2 2 4 2 3 1 2 2 2 4 1 2 2 2 34 
83 3 3 2 4 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 3 38 
84 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 33 
85 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 41 
86 3 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 40 
87 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 38 
88 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 42 
89 2 3 3 4 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 36 
90 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 41 
91 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 47 
92 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 38 
93 4 2 3 4 2 2 1 4 2 2 4 2 3 2 2 39 
94 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 33 
95 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 1 2 33 
96 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 35 
97 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 44 
98 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 36 
99 2 1 4 4 4 2 1 4 4 2 3 2 3 2 4 42 





101 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 48 
102 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 38 
103 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 57 
104 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 40 
105 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 40 
106 4 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 45 
107 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 44 
108 4 2 3 2 4 4 3 4 3 4 2 3 1 2 4 45 
109 3 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 2 4 48 
110 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 44 
111 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 4 45 
112 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 56 
113 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 50 
114 3 3 2 4 3 2 2 2 2 1 3 2 4 2 3 38 
115 2 3 3 4 2 2 2 2 2 1 3 2 4 2 3 37 
116 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 38 
117 2 1 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 35 
118 2 1 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 38 
119 2 3 3 4 2 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 39 
120 2 1 3 4 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 36 
121 3 2 4 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 47 
122 2 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 2 4 2 4 47 
123 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 49 
124 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 54 
125 3 3 3 1 3 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 41 
126 3 3 2 4 4 4 3 4 2 2 3 2 4 2 4 46 
127 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 38 
128 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 3 2 4 48 
129 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 52 
130 2 2 4 4 4 2 1 2 3 2 2 2 3 2 4 39 
131 2 2 4 4 4 2 1 2 3 2 2 2 3 2 4 39 
132 2 2 3 4 1 2 3 4 2 2 3 2 3 2 4 39 
133 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 34 
134 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 51 
135 2 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 44 
136 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 49 
137 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 1 2 2 44 
138 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 47 
139 3 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 32 
140 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 41 





142 3 3 1 3 4 4 2 4 3 2 3 2 3 4 4 45 
143 2 2 2 4 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 35 
144 2 2 4 4 4 3 1 4 2 2 2 2 3 2 4 41 
145 2 2 1 3 4 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 35 
146 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 42 
147 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 46 
148 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 39 
149 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 45 
150 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 47 
151 4 4 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 2 4 40 
152 3 3 2 4 3 2 1 4 3 3 3 2 3 2 2 40 
153 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 4 4 1 2 2 31 
154 2 2 3 3 4 3 3 2 2 1 2 2 4 2 4 39 
155 3 2 3 3 3 2 1 3 4 3 3 2 2 2 3 39 
156 2 2 3 1 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 2 34 
157 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 36 
158 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 41 
159 2 4 1 2 4 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 39 
160 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 51 
161 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 1 4 1 3 37 
162 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 1 4 43 
163 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 44 
164 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 44 
165 2 2 3 3 3 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 34 
166 3 2 3 3 4 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 38 
167 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 55 
168 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 49 
169 2 2 4 4 4 2 1 2 3 2 3 2 3 2 4 40 
170 4 4 2 4 4 2 1 2 2 2 3 3 3 2 4 42 
171 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 1 2 3 2 4 45 
172 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 47 
173 4 4   4 3 2 1 4 3 2 3 1 3 3 3 40 
174 3 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 51 
175 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 54 
176 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 38 




















N Valid 177 177 
Missing 0 0 
Mean 33,4972 42,0282 




Std, Deviation 4,88867 5,69732 
Variance 23,899 32,459 
Minimum 22,00 30,00 
Maximum 50,00 57,00 








Lampiran 7. Distribusi Frekuensi 
 






No Kelas Interval Frekuensi Persentase 
1 22 - 25,5 6 3,4% 
2 25,6 - 29,1 31 17,5% 
3 29,2 - 32,7 40 22,6% 
4 32,8 - 36,3 54 30,5% 
5 36,4 - 39,9 29 16,4% 
6 40 - 43,5 11 6,2% 
7 43,6 - 47,1 5 2,8% 
8 47,2 - 50,7 1 0,6% 






















22-25,5 25,6-29,1 29,2-32,7 32,8-36,3 36,4-39,9 40-43,5 43,6-47,1 47,2-50,7
Pemanfaatan Perpustakaan 
Mean  33,49718 
Median  33 
Modus  34 
Min  22 














No Kelas Interval Frekuensi Persentase 
1 30 - 33,3 10 5,6% 
2 33,4 - 36,7 19 10,7% 
3 36,8 - 40,1 51 28,8% 
4 40,2 - 43,5 26 14,7% 
5 43,6 - 46,9 33 18,6% 
6 47 - 50,3 23 13,0% 
7 50,4 - 53,7 7 4,0% 
8 53,8 - 57,1 8 4,5% 





















30-33,3 33,4-36,7 36,7-40,1 40,2-43,5 43,6-46,9 47-50,3 50,4-53,7 53,8-57,1
Kemandirian Belajar 
Mean  42,02825 
Median  41 
Modus  38 
Min  30 








Skor max 4 x  4 = 50 
 Skor min 1 x  4 = 22 
 Mean ideal 72 / 2 = 36,0 
 St, Deviasi 28 / 6 = 4,7 
 
       Sangat Tinggi : X > M + 1,5 SD 
 Tinggi : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
 Sedang : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
 Rendah : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
 Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD  
 
       Kategori 
  
Skor 
   Sangat Tinggi : 
 
X > 43,0 
 Tinggi : 38,3 < X ≤ 43,0 
Sedang : 33,7 < X ≤ 38,3 
Rendah : 29,0 < X ≤ 33,7 
Sangat Rendah : 
 
X ≤ 29,0 
 
       Kemandirian Belajar 
Skor max 4 x  5 = 57 
 Skor min 1 x  5 = 30 
 M 87 / 2 = 43,5 
 SD 27 / 6 = 4,5 
  
Sangat Tinggi : X > M + 1,5 SD 
  Tinggi : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
  Sedang : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
  Rendah : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
  Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD  
  
       Kategori 
  
Skor 
   Sangat Tinggi : 
 
X > 50,3 
 Tinggi : 45,8 < X ≤ 50,3 
Sedang : 41,3 < X ≤ 45,8 
Rendah : 36,8 < X ≤ 41,3 
Sangat Rendah : 
 






Data Kategorisasi  
 
No 
Pemanfaatan Perpustakaan Kemandirian Belajar 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 35 Sedang 45 Sedang 
2 34 Sedang 39 Rendah 
3 36 Sedang 49 Tinggi 
4 40 Tinggi 54 Sangat Tinggi 
5 32 Rendah 42 Sedang 
6 34 Sedang 42 Sedang 
7 35 Sedang 46 Tinggi 
8 34 Sedang 46 Tinggi 
9 37 Sedang 50 Tinggi 
10 37 Sedang 38 Rendah 
11 33 Rendah 36 Sangat Rendah 
12 35 Sedang 47 Tinggi 
13 37 Sedang 42 Sedang 
14 29 Sangat Rendah 38 Rendah 
15 34 Sedang 42 Sedang 
16 30 Rendah 42 Sedang 
17 36 Sedang 40 Rendah 
18 28 Sangat Rendah 42 Sedang 
19 28 Sangat Rendah 42 Sedang 
20 34 Sedang 43 Sedang 
21 31 Rendah 39 Rendah 
22 31 Rendah 38 Rendah 
23 35 Sedang 45 Sedang 






Pemanfaatan Perpustakaan Kemandirian Belajar 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
25 33 Rendah 41 Rendah 
26 32 Rendah 38 Rendah 
27 39 Tinggi 42 Sedang 
28 30 Rendah 38 Rendah 
29 28 Sangat Rendah 41 Rendah 
30 38 Sedang 45 Sedang 
31 39 Tinggi 49 Tinggi 
32 29 Sangat Rendah 37 Rendah 
33 33 Rendah 44 Sedang 
34 43 Tinggi 52 Sangat Tinggi 
35 42 Tinggi 52 Sangat Tinggi 
36 26 Sangat Rendah 39 Rendah 
37 33 Rendah 39 Rendah 
38 35 Sedang 45 Sedang 
39 32 Rendah 41 Rendah 
40 36 Sedang 46 Tinggi 
41 30 Rendah 38 Rendah 
42 30 Rendah 39 Rendah 
43 32 Rendah 45 Sedang 
44 33 Rendah 45 Sedang 
45 47 Sangat Tinggi 57 Sangat Tinggi 
46 30 Rendah 45 Sedang 
47 30 Rendah 36 Sangat Rendah 
48 34 Sedang 49 Tinggi 






Pemanfaatan Perpustakaan Kemandirian Belajar 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
50 43 Tinggi 50 Tinggi 
51 30 Rendah 38 Rendah 
52 37 Sedang 40 Rendah 
53 22 Sangat Rendah 38 Rendah 
54 25 Sangat Rendah 30 Sangat Rendah 
55 36 Sedang 44 Sedang 
56 38 Sedang 52 Sangat Tinggi 
57 31 Rendah 35 Sangat Rendah 
58 31 Rendah 33 Sangat Rendah 
59 37 Sedang 50 Tinggi 
60 30 Rendah 33 Sangat Rendah 
61 43 Tinggi 54 Sangat Tinggi 
62 30 Rendah 44 Sedang 
63 29 Sangat Rendah 41 Rendah 
64 29 Sangat Rendah 37 Rendah 
65 24 Sangat Rendah 36 Sangat Rendah 
66 38 Sedang 49 Tinggi 
67 30 Rendah 32 Sangat Rendah 
68 30 Rendah 32 Sangat Rendah 
69 36 Sedang 44 Sedang 
70 28 Sangat Rendah 40 Rendah 
71 32 Rendah 34 Sangat Rendah 
72 40 Tinggi 41 Rendah 
73 39 Tinggi 40 Rendah 






Pemanfaatan Perpustakaan Kemandirian Belajar 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
75 31 Rendah 44 Sedang 
76 38 Sedang 45 Sedang 
77 29 Sangat Rendah 47 Tinggi 
78 37 Sedang 36 Sangat Rendah 
79 44 Sangat Tinggi 46 Tinggi 
80 34 Sedang 40 Rendah 
81 34 Sedang 36 Sangat Rendah 
82 35 Sedang 34 Sangat Rendah 
83 37 Sedang 38 Rendah 
84 33 Rendah 33 Sangat Rendah 
85 33 Rendah 41 Rendah 
86 28 Sangat Rendah 40 Rendah 
87 33 Rendah 38 Rendah 
88 36 Sedang 42 Sedang 
89 38 Sedang 36 Sangat Rendah 
90 35 Sedang 41 Rendah 
91 37 Sedang 47 Tinggi 
92 36 Sedang 38 Rendah 
93 34 Sedang 39 Rendah 
94 28 Sangat Rendah 33 Sangat Rendah 
95 33 Rendah 33 Sangat Rendah 
96 34 Sedang 35 Sangat Rendah 
97 37 Sedang 44 Sedang 
98 29 Sangat Rendah 36 Sangat Rendah 






Pemanfaatan Perpustakaan Kemandirian Belajar 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
100 34 Sedang 39 Rendah 
101 36 Sedang 48 Tinggi 
102 31 Rendah 38 Rendah 
103 40 Tinggi 57 Sangat Tinggi 
104 33 Rendah 40 Rendah 
105 34 Sedang 40 Rendah 
106 45 Sangat Tinggi 45 Sedang 
107 32 Rendah 44 Sedang 
108 39 Tinggi 45 Sedang 
109 33 Rendah 48 Tinggi 
110 36 Sedang 44 Sedang 
111 31 Rendah 45 Sedang 
112 35 Sedang 56 Sangat Tinggi 
113 36 Sedang 50 Tinggi 
114 27 Sangat Rendah 38 Rendah 
115 27 Sangat Rendah 37 Rendah 
116 32 Rendah 38 Rendah 
117 31 Rendah 35 Sangat Rendah 
118 28 Sangat Rendah 38 Rendah 
119 26 Sangat Rendah 39 Rendah 
120 29 Sangat Rendah 36 Sangat Rendah 
121 38 Sedang 47 Tinggi 
122 40 Tinggi 47 Tinggi 
123 37 Sedang 49 Tinggi 






Pemanfaatan Perpustakaan Kemandirian Belajar 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
125 33 Rendah 41 Rendah 
126 38 Sedang 46 Tinggi 
127 31 Rendah 38 Rendah 
128 39 Tinggi 48 Tinggi 
129 38 Sedang 52 Sangat Tinggi 
130 29 Sangat Rendah 39 Rendah 
131 30 Rendah 39 Rendah 
132 26 Sangat Rendah 39 Rendah 
133 27 Sangat Rendah 34 Sangat Rendah 
134 29 Sangat Rendah 51 Sangat Tinggi 
135 25 Sangat Rendah 44 Sedang 
136 39 Tinggi 49 Tinggi 
137 29 Sangat Rendah 44 Sedang 
138 27 Sangat Rendah 47 Tinggi 
139 32 Rendah 32 Sangat Rendah 
140 35 Sedang 41 Rendah 
141 27 Sangat Rendah 38 Rendah 
142 33 Rendah 45 Sedang 
143 34 Sedang 35 Sangat Rendah 
144 30 Rendah 41 Rendah 
145 31 Rendah 35 Sangat Rendah 
146 38 Sedang 42 Sedang 
147 37 Sedang 46 Tinggi 
148 34 Sedang 39 Rendah 






Pemanfaatan Perpustakaan Kemandirian Belajar 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
150 44 Sangat Tinggi 47 Tinggi 
151 34 Sedang 40 Rendah 
152 36 Sedang 40 Rendah 
153 27 Sangat Rendah 31 Sangat Rendah 
154 34 Sedang 39 Rendah 
155 30 Rendah 39 Rendah 
156 29 Sangat Rendah 34 Sangat Rendah 
157 36 Sedang 36 Sangat Rendah 
158 32 Rendah 41 Rendah 
159 35 Sedang 39 Rendah 
160 50 Sangat Tinggi 51 Sangat Tinggi 
161 32 Rendah 37 Rendah 
162 29 Sangat Rendah 43 Sedang 
163 32 Rendah 44 Sedang 
164 30 Rendah 44 Sedang 
165 22 Sangat Rendah 34 Sangat Rendah 
166 23 Sangat Rendah 38 Rendah 
167 41 Tinggi 55 Sangat Tinggi 
168 37 Sedang 49 Tinggi 
169 30 Rendah 40 Rendah 
170 41 Tinggi 42 Sedang 
171 35 Sedang 45 Sedang 
172 38 Sedang 47 Tinggi 
173 27 Sangat Rendah 40 Rendah 






Pemanfaatan Perpustakaan Kemandirian Belajar 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
175 31 Rendah 54 Sangat Tinggi 
176 29 Sangat Rendah 38 Rendah 

















N Valid 177 177 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tinggi 6 3,4 3,4 3,4 
tinggi 18 10,2 10,2 13,6 
sedang 63 35,6 35,6 49,2 
rendah 53 29,9 29,9 79,1 
sangat rendah 37 20,9 20,9 100,0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tinggi 15 8,5 8,5 8,5 
tinggi 29 16,4 16,4 24,9 
sedang 42 23,7 23,7 48,6 
rendah 62 35,0 35,0 83,6 
sangat rendah 29 16,4 16,4 100,0 






















































Lampiran 8. Uji Prasyarat Analisis 
 
Hasil Uji Normalitas 
NPar Tests 






N 177 177 
Normal Parameters
a,b
 Mean 33,4972 42,0282 
Std, Deviation 4,88867 5,69732 
Most Extreme Differences Absolute ,068 ,091 
Positive ,068 ,091 
Negative -,043 -,053 
Kolmogorov-Smirnov Z ,907 1,211 
Asymp, Sig, (2-tailed) ,384 ,106 
a, Test distribution is Normal, 
b, Calculated from data, 
 
 
Hasil Uji Linieritas 
Means 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
kemandirian_belajar  * 
pemanfaatan_perpustakaan 












(Combined) 2401,693 25 96,068 4,381 ,000 
Linearity 1983,600 1 1983,600 90,459 ,000 
Deviation 
from Linearity 
418,093 24 17,421 ,794 ,739 
Within Groups 3311,166 151 21,928   
Total 5712,859 176    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kemandirian_belajar * 
pemanfaatan_perpustakaan 







Lampiran 9. Analisis Data  
 








pemanfaatan_perpustakaan Pearson Correlation 1 ,589
**
 
Sig, (2-tailed)  ,000 
N 177 177 
kemandirian_belajar Pearson Correlation ,589
**
 1 
Sig, (2-tailed) ,000  
N 177 177 
















a. All requested variables entered. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,347 ,343 4,61628 


















Lampiran 11. Dokumentasi Foto Perpustakaan Sekolah 
 
 
               
 
 
 
 
 
